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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah banyaknya orag-orang
yang masih kurang faham dalam memahami Kitab Tafsir Al-Qur’an serta
melihat fenomena kehidupan di akhir zaman ini semakin banyaknya krisis
moral dan akhlak, sehingga nilai-nilai dalam Kkitab-kitab tafsir penting
untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan, maka dari itu kajian
tafsir sangat dibutuhkan untuk mencari nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung di dalamnya.

Dalam kajian tafsir ini peneliti akan mengkaji Q.S Yusuf ayat 3-29
pada Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim karya Al-Jalalain. Bagaimana nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Q.S Yusuf ayat 3-29 pada
Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim karya Al-Jalalain. Penelitian ini adalah
penelitian keperpustakaan atau library research. Sumber data primer
menggunakan kitab Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim karya Al-Jalalain.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan analisis isi
dengan cara mengidentifikasi makna yang terkandung dalam Q.S Yusuf
ayat 3-29 dengan menggunakan Kkitab Tafsir Jalalain dan untuk
mengungkapkan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam ayat tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam Q.S Yusuf ayat 3-29 dalam Kitab Tafsir
Al-Qur’an Al-Azim karya Al-Jalalain. Hasil penelitian menunjukkan nilai-
nilai pendidikan akhlak dikelompokkan ke dalam tiga bagian besar: (1)
Akhlak kepada Allah SWT vyaitu beriman kepada Allah SWT, berdzikir
kepada Allah SWT, bertakwa, sabar, dan ihsan. (2) Akhlak kepada orang
lain diantaranya mendidik anak dengan baik, larangan bersifat hasad,
larangan bersifat angkuh dan sombong. (3) Akhlak kepada diri sendiri
diantaranya anjuran untuk berprasangka baik, larangan bersifat dzalim,
bersikap jujur, amanah dan menepati janji, rasa khawatir melakukan
keburukan, kemandirian, rendah hati, tanggung jawab, teguh pendirian,
menghindar dari berdua-duaan, tidak pendendam, dan bijaksana.

Kata kunci: Nilai-nilai Akhlak, Tafsir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kandungan Al-Qur’an selain akidah dan syari’ah, terdapat pula
kandungan akhlak yang memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pentingnya akhlak ini tidak hanya dirasakan oleh manusia dalam
kehidupan perseorangan, akan tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Begitu banyaknya hal yang dapat menyebabkan kemerosotan
akhlak yang dapat menimbulkan akhlak buruk atau perilaku tercela. Oleh
karena itu Kkita sebagai manusia berusaha semaksimal mungkin untuk
mencapai akhlak yang baik. Salah satunya dengan mengkaji Al-Qur’an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena sumber dari pada
pendidikan akhlak yang utama adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Akhlak adalah sifat dan keadaan yang tertanam dengan kokoh dalam
jiwa yang kemudian memancar dalam ucapan, perbuatan, penghayatan dan
pengalaman yang dilakukan dengan mudah. Akhlak adalah sifat dan keadaan
yang sudah menginternalisasi dan menyatu dalam diri manusia dan
selanjutnya berbentuk karakter atau kepribadian yang membedakan seseorang
dengan orang lainnya.*

Akhlak seseorang dikatakan baik apabila perilaku yang tampak secara
jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan dalam kehidupannya sehari-hari
sudah sesuai dengan ajaran Allah dan Rasulullah. Adapun bentuk-bentuk dari
akhlak diantaranya yaitu akhlak kepada Allah yang dimaksud akhlak kepada
Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia sebagai

makhluk kepada tuhan sebagai Khalig.?

1 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 215.
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), him. 4.



Akhlak kepada Allah adalah beribadah kepada Allah swt, cinta
kepada-Nya, tidak menyekutukan-Nya bersyukur hanya kepada-Nya dan lain
sebagainya. Inti dari akhlak manusia terhadap Allah adalah beribadah kepada
Dzat yang telah menciptakannya, taat terhadap segala perintah-Nya dan

menjauhi larangan-Nya.

Akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak kepada orang tua,
akhlak kepada saudara, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada sesama
muslim, akhlak kepada para kaum lemah, termasuk juga akhlak kepada orang
lain yaitu akhlak kepada guru-guru merupakan orang yang berjasa dalam
memberikan ilmu pengetahuan. Maka seorang murid wajib menghormati dan
menjaga wibawa guru, selalu bersikap sopan kepadanya baik dalam ucapan
maupun tingkah laku, memperhatikan semua yang diajarkannya, mematuhi
apa yang diperintahkannya, mendengarkan serta melaksanakan segala nasehat-
nasehatnya, juga tidak melakukan hal-hal yang dilarang atau yang tidak
disukainya.® Menurut M. Yatimin Abdullah, terdapat nilai akhlak terhadap
saudara, diantaranya yaitu adil, huznudzon, musyawarah, tolong menolong,
kasih sayang terhadap saudara, tasamuh (toleransi).*

Akhlak dalam beragama, tahap pertama yaitu dengan menyatakan
keimanan dengan mengucapkan syahadat, tahap kedua melakukan ibadah
seperti shalat, zakat, puasa, membaca Al-Qur’an, berdo’a dan sebagainya, dan
tahap ketiga sebagai implementasi dari keimanan dan ibadah adalah akhlak.
Akhlak merupakan perwujudan dari sebuah keyakinan dan ketaatan terhadap
Allah swt. Akhlak juga merupakan fungsionalisasi agama, artinya
keberagamaan menjadi tidak berarti bila tidak dibuktikan dengan aplikasi
akhlak. Orang mungkin banyak melakukan ibadah shalat, puasa, membaca Al-
Qur’an dan berdo’a, tetapi bila perilakunya tidak berakhlak, seperti merugikan

orang, tidak jujur, korupsi dan lain-lain, maka keberagamaannya menjadi tidak

266.

3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), him. 9.
4M. Yatiman Abdullah, Studi Akhlak Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), him.



benar atau sia-sia.® Ibadah dalam Islam sangat erat hubungannya dengan
akhlak. Ibadah memiliki tujuan untuk mencapai derajat taqwa, dan tagwa
berarti melaksanakan perintanh Allah dan menjauhi larangan-larangan Nya.
Perintah Allah pasti orientasinya adalah perbuatan-perbuatan baik dan benar,
sedangkan larangan Allah berarti perbuatan-perbuatan tidak baik atau buruk,
sementara akhlak selalu berhubungan dengan perbuatan baik dan buruk.
Orang yang terbiasa dan secara terus-menerus berbuat baik artinya memiliki
akhlak yang baik, sementara orang yang senantiasa melakukan perbuatan-
perbuatan buruk artinya memiliki akhlak yang buruk. Jadi, orang yang
bertagwa adalah mereka yang berakhlak baik.

Dengan diterapkan akhlak tersebut, maka akan terjalin kehidupan yang
tertib, teratur, aman, damai dan harmonis, sehingga setiap orang akan
merasakan kenyamanan yang menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan
segenap potensi dalam dirinya, yakni berupa pikiran, rasa, dan pancaindra
yang selanjutnya dapat menjadikan hidup bermasyarakat dan berbangsa yang
beradab dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan dalam
kehidupan. Sebaliknya, tanpa adanya akhlak, maka manusia akan mengalami
kehidupan yang kacau. Kelangsungan hidup, akal, keturunan, harta dan
keamanan akan terancam.

Bangsa kita akhir-akhir ini sedang mengalami krisis moral dan akhlak,
dibuktikan dengan adanya kasus anak seusia sekolah membunuh orang tua
kandungnya karena tidak menuruti permintaannya, remaja yang mencuri
barang, pergaulan bebas, dan lain sebagainya. Tidak lama ini di tengah
pandemi Covid-19, puluhan pelajar di Sukabumi Jawa Barat justru melakukan
aksi tawuran dengan membawa senjata tajam yang mengakibatkan seorang
pelajar berusia 17 tahun dengan berinisial AM tewas, selain itu ada dua pelajar
lain yang dikabarkan mengalami luka bacok. Kejadian ini berlangsung pada
Kamis, 5 Agustus 2021.°

®Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana
llmu, 2001), him. 39.

® Tim Litbang MPI, “5 Kasus Tawuran Pelajar yang Mematikan Korban Dibacok hingga
Ditabrak”, https://nasional.okezone.com/read/2021/09/06/337/2466629/5-kasus-tawuran-pelajar-



https://nasional.okezone.com/read/2021/09/06/337/2466629/5-kasus-tawuran-pelajar-yang-mematikan-korban-dibacok-hingga-ditabrak

Kemudian terjadi penangkapan 8 orang pelaku pengeroyokan terhadap
pelajar dengan inisial MAI, usia 19 tahun hingga tewas. Adapun motif pelaku
menghabisi nyawa korban karena dendam salah satu tersangka. Kemudian dari
8 orang pelaku, ada 4 pelaku utama juga inisiator di bawah umur. Kejadian ini
berlangsung di Desa Tanjung Burung, Kabupaten Tangerang. Jasad korban
ditemukan warga pada senin, 6 September 2021 pukul 06.00 WIB. Saat
ditemukan korban tergeletak dengan bersimpah darah.’

Kepolisian mencatat kenaikan angka kriminalitas dari minggu pertama
sampai minggu kedua pada bulan Januari 2021. Data kepolisian di Tanah Air
menunjukkan kasus kejahatan naik hingga 236 kejadian. “Dengan persentase
kenaikan angka kejahatan 5,08 persen,” kata Kabag Penum Divisi Humas
Polri Kombes Ahmad Ramadhan saat dikonfirmasi di Jakarta, Selasa, 19
Januari 2021. Ramadhan menyebut jumlah kejahatan yang ditangani polisi
pada minggu pertama pada Januarri 2021 sebanyak 4.650 kejadian.
Sedangkan, minggu kedua meningkat menjadi sebanyak 4.886 kejadian.®

Permasalahan yang telah dipaparkan hanya sebagian kecil contoh
nyata yang menunjukkan rusaknya moral generasi bangsa. Berita-berita di atas
menggambarkan kerusakan akhlak yang semakin parah di masa sekarang. Ini
bukanlah masalah kecil, tetapi masalah besar karena menyangkut generasi
muda dan juga menyangkut masa depan bangsa. Lalu dengan adanya
fenomena kemerosotan akhlak, menyebabkan penanaman nilai-nilai akhlak
menjadi wajib.

Berita di atas merupakan salah satu cermin pelaksanaan pendidikan di
Indonesia yang belum sempurna. Adanya fenomena tersebut menyadarkan
nurani kita untuk menggalakkan perbaikan dalam bidang pendidikan,
khususnya pendidikan agama. Upaya pembinaan keagamaan dan akhlak mulia

yang-mematikan-korban-dibacok-hingga-ditabrak, diakses pada 7 Oktober 2021 pada pukul 12:35
WIB.

" Andri Saubani, “Tujuh Pelaku Pengeroyokan Hingga Tewas Di Teluk Naga Dibekuk”,
https://m.republika.co.id/berita/r05koj409/tujuh-pelaku-pengeroyokan-hingga-tewas-di-teluk-
naga-dibekuk, diakses pada 7 Oktober 2021 pukul 13.20 WIB.

8 Siti Yona Hukmana, “Angka Kriminalitas Naik pada Awal 20217,
https://www.google.com/amp/s/m.medcom.id/amp/VNnlwyak-angka-kriminalitas-naik-pada-awal-
2021, diakses pada 24 Oktober 2021 pukul 20.30 WIB.
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adalah suatu keharusan di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Upaya
pembinaan keagamaan di sekolah merupakan tugas seorang guru. Guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang penting dalam
mengajarkan nilai-nilai agama dan akhlak mulia kepada para siswanya. la
harus dapat menampilkan kepribadian yang dapat mencerminkan akhlak mulia
dalam setiap perilakunya terutama di hadapan para siswanya.

Internalisasi atau penghayatan nilai-nilai agidah akhlak di lembaga
pendidikan  harus  terus dilakukan, agar peserta didik bisa
mengimplementasikan serta menaati ajaran dan nilai-nilai religius dalam
kehidupan. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat membentengi
diri mereka dari hal negatif pada era milenial ini. Sehingga akan membentuk
generasi yang cakap dalam menganalisis persoalan dan bijaksana dalam
bertindak.

Strategi pembelajaran dan metode yang menarik juga harus diterapkan
oleh para guru agar proses penyampaian materi dapat diterima dengan baik
oleh mereka. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah metode bercerita. Cerita yang disampaikan dapat berupa kisah-kisah
inspiratif yang kaya akan nilai-nilai pendidikan. Kisah kehidupan tokoh yang
kaya akan nilai-nilai kebaikan dan akhlak mulia yang dibaca atau didengar
oleh para siswa tentunya akan menjadi motivasi bagi mereka untuk
menirunya. Hal tersebut tentu dapat membimbing mereka untuk berakhlak
mulia di tengah degradasi akhlak generasi muda Indonesia dewasa ini.

Al-Qur’an sebagai sumber utama pendidikan agama Islam tentunya
memiliki semua materi yang sangat penting untuk dipelajari. Menurut
Muhammad Husain Thabathaba'i, hukum-hukum Islam yang mengandung
serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan
dapat dijumpai sumbernya yang asli dalam ayat-ayat Al-Qur’an.® M. Quraish
Shihab juga menyatakan bahwa Al-Qur’an memiliki tiga aspek pokok, yaitu
akidah, syariah, dan akhlak. Ketiga aspek pokok tersebut diuraikan melalui

® Muhammad Husain Thabathaba'i, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an, terj., (Bandung:
Mizan, 2015), him. 21.



empat cara, yaitu perintah memperhatikan alam raya, perintah mengamati
pertumbuhan dan perkembangan manusia, kisah-kisah, dan janji serta
ancaman duniawi atau ukhrawi.

Al-Qur’an mengajak manusia untuk mengadakan perjalanan di dunia,
memikirkan peninggalan orang-orang terdahulu, meneliti keadaan bangsa-
bangsa, kelompok manusia, kisah-kisah, sejarah dan pelajaran-pelajaran yang
bisa diambil dari mereka.!! Kisah-kisah yang dimuat di dalam Al-Qur’an
adalah kisah-kisah terbaik yang banyak berisi nilai-nilai pendidikan dan
keteladanan. Salah satu kisah yang sangat menarik dan dapat dijadikan teladan
adalah kisah Nabi Yusuf as. yang terdapat dalam Surah Yusuf.

Surah Yusuf adalah surah yang ke dua belas dalam perurutan mushaf
dan terdiri atas 111 ayat. Surah Yusuf diturunkan sesudah Surah Hud dan
sebelum Surah Al-Hijr.*2 Surah Yusuf merupakan surah yang unik. Keunikan
surah ini berupa uraian kisah tentang satu pribadi secara sempurna dalam
banyak episode, yaitu kisah Nabi Yusuf as. Biasanya Al-Qur’an menguraikan
kisah seseorang dalam satu surah yang berbicara tentang banyak persoalan dan
hanya dikemukakan dalam satu atau dua episode, tidak lengkap sebagaimana
Surah Yusuf.*® Di dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa kisah Nabi Yusuf
as. merupakan kisah yang paling baik. Kisah Nabi Yusuf as. mengandung
banyak pelajaran, tuntunan dan hikmah, serta kaya akan gambaran hidup yang
melukiskan gejolak hati pemuda, rayuan wanita, kesabaran, kepedihan, dan
kasih sayang ayah. Kisah tersebut juga mengundang imajinasi dan juga
memberikan beragam informasi tentang sejarah masa silam, baik yang tersurat
maupun yang tersirat.

Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
terkait kisah tersebut dengan mengambil ayat tertentu untuk diteliti secara

10'M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an
Volume 1, terj., (Jakarta: Lentera Hati, 2010), him. 8.

' Muhammad Husain Thabathaba'i, Mengungkap Rahasia... him. 113.

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, Dan...hlm. 127.

13Siti Lailiyah, Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Perspektif Qur’an Surat Yusuf
Ayat 23-29: Kajian tafsir Al Azhar, Jurnal Paramurobi, Volume 1 Nomor 1, Januari-Juni 2018,
him. 106.



mendalam. Peneliti memilih ayat di atas karena ayat tersebut dapat mewakili
sebagian dari pelajaran-pelajaran penting dalam Q.S Yusuf, khususnya
mengenai Akhlak bagi siswa. Ayat tersebut menggambarkan kesabaran
seorang pemuda dalam menghadapi rayuan seorang wanita. Ayat tersebut
sesuai dengan konteks pendidikan Islam, khususnya pembinaan akhlak bagi
para siswa pada masa sekarang. Para siswa dibina akhlaknya agar dapat
memiliki akhlak terpuji terhadap Allah, terhadap diri sendiri, dan terhadap
sesama manusia khusunya lawan jenis. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mengungkap nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam ayat tersebut.

Kitab tafsir yang peneliti amati, khususnya terkait penafsiran terhadap
ayat 3-29 dari Q.S. Yusuf yaitu kitab Tafsir Jalalain karya Imam Jalaluddin al-
Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi. Secara umum, Kkitab tafsir tersebut
memiliki banyak keistimewaan, dari segi isinya menarik, banyak bahasa yang
tersirat, simple, dan merupakan salah satu kitab legendaris. Keistimewaan
yang paling masyhur adalah bahasa yang digunakan dalam Kitab tersebut
sederhana dan mudah dipahami. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak dalam Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 3-29 pada Kitab Tafsir

Jalalain.
B. Definisi Konseptual

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Menilai artinya mengukur. Dalam hal ini, pandangan tentang baik
dan buruk adalah hal yang dapat menentukan sesuatu itu berkualitas. Nilai
dijadikan sebagai alasan, pendirian dan motivasi bagi manusia dalam
berperilaku. Maka, nilai disebutkan sebagai sifat yang mendasari perilaku
bagi kehidupan manusia.'*
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

14 Darji Darmono dan Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum, (Jakarta: Gramedia, 2006),
him. 233.



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Akhlak dilihat dari segi bahasa adalah berasal dari bahasa Arab,
jamak dari kata Khulug yang artinya perangai atau tabiat. *° Pada
hakikatnya khulq (budi pekerti) adalah suatu kondisi atau sifat yang telah
meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbulah
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-
buat dan tanpa melakukan pemikiran. Apabila dari kondisi ini muncul
perilaku yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran
maka ia dinamakan budi pekerti mulia (akhlak mahmudah). Sebaliknya
apabila yang lahir perilaku yang buruk maka disebut sebagai budi pekerti
yang tercela (akhlak mazmumah).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pendidikan akhlak adalah
hal-hal penting terkait usaha pengembangan potensi diri seseorang menuju
tabiat atau kepribadian yang baik. Pendidikan akhlak termasuk dari bagian
ajaran Islam dalam menanamkan pribadi yang berkarakter, maka dalam
proses pembelajaran pun harus baik dan tepat sasaran.

. Q.S Yusuf Ayat 3-29

Surat Yusuf merupakan salah satu surat yang terdapat pada kitab
suci umat Islam, yakni Al-Qur’an. Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari
bahasa Arab dalam bentuk kata benda mashdar dari kata (gara’a — yagra'u
— qur’anan) yang berarti bacaan. Sedangkan pengertian Al-Qur’an
menurut istilah (terminologi), para ulama berbeda pendapat dalam
memberikan definisi, sesuai dengan segi pandangan dan keahlian masing-
masing. Sedangkan pengertian Al-Qur’an menurut istilah (terminologi),

para ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi, sesuai dengan

15 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), him. 3.



segi pandangan dan keahlian masing-masing. Definisi Al-Qur’an yang
dikemukakan para ulama, antara lain:1®

a) Menurut Imam Jalaluddin As-Suyuthy seorang ahli Tafsir dan lImu
Tafsir dalam bukunya “Itmam Ad-Dirayah” menyebutkan: “Al-
Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw untuk melemahkan pihak-pihak yang menantang-
nya, walaupun hanya dengan satu surat saja dari padanya”.

b) Muhammad Ali As-Shabuni menyebutkan pula sebagai berikut:
“Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang tiada tandingannya,
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw penutup para Nabi dan
Rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril a.s dan ditulis pada
mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita secara
mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan suatu
ibadah, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan
surat An-Nas.

c) As-Syekh Muhammad Al-Khudhary Beik dalam bukunya “Ushul
al-Figh” “Al-Kitab itu ialah Al-Qur’an, yaitu firman Allah swt
yang berbahasa Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. untuk dipahami isinya, untuk diingat selalu, yang
disampaikan kepada kita dengan jalan mutawatir, dan telah tertulis
didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan surat
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas”.

Nama surah Yusuf diambil dari tokoh utama yang dikisahkan

dalam surah ini yaitu Nabi Yusuf as. Penamaan surah ini juga sejalan
dengan kandungannya yang menguraikan kisah Nabi Yusuf. Berbeda
dengan nabi yang lain, kisah beliau hanya disebut dalam surah ini. Nabi
Yusuf adalah putra Ya’qub Ibn Ishaqg Ibn Ibrahim as. Ibunya adalah Rabhil,
salah seorang dari tiga istri Nabi Ya’qub as. lbunya meninggal ketika
adiknya, Bunyamin, dilahirkan, sehingga ayahnya mencurahkan kasih
sayang yang besar kepada keduanya melebihi kasih sayang kepada kakak-
kakaknya. Inilah yang menimbulkan kecemburuan yang mengantar
mereka menjerumuskannya ke dalam sumur. Dalam kisah ini, dipaparkan
secara sempurna dan dalam berbagai bidang kehidupan yang dialami oleh
Nabi Yusuf as. Dipaparkan juga aneka ujian dan cobaan yang
menimpanya serta sikap beliau dalam menghadapinya ketika itu.

3. Tafsir Jalalain

16 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Riau: CV. Asa Riau, 2016),
him. 1-3.
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a. Penulis Tafsir Jalalain

Tafsir al-Jalalain adalah kitab tafsir yang diselesaikan oleh dua
orang Yyang bernama al-Jalal, yaitu Jalaluddin al-Mahalli dan
Jalaluddin al-Suyuti.

b. Proses Penulisan

Tafsir ini pertama Kkali ditulis oleh al-Mahalli dari permulaan
surat al-Kahfi dan terus berlanjut sebagaimana urutan mushaf utsmani
hingga surat An-Nas. Setelah selesai, al-Mahalli melanjutkan surat al-
Fatihah tanpa mugaddimah sebagaimana yang telah umum dilakukan
oleh pengarang kitab, hal ini dimaksudkan agar ringkas. Ternyata
setelah al-Mahalli menafsirkan surta al-Fatihah, dan bermaksud
melanjutkan penafsiran surat al-Bagarah, tetapi ia jatuh sakit dan
sampai akhirnya meninggal dunia.

Enam tahun kemudian, kitab tafsir tersebut disesmpurnakan oleh
muridnya yang bernama syaikh Jalaluddin al-Suyuti yang memulainya
dari surat al-Bagarah sampai surat al-Isra’ dan selesai pada hari rabu 6
Safar 871 H. dalam waktu empat bulan kurang 4 hari. Maka dari itu,
tafsir ini diselesaikan oleh dua orang, yang kebetulan namanya sama,
oleh karena itu kitab ini dinamakan Tafsir al-Jalalain.

Meski kitab tafsir ini terbilang kecil, namun Kitab ini dijadikan
sebuah rujukan semua kalangan. Karena, mempunyai penjelasan yang
ringkas sehingga para pemula pun dapat menikmati kajian tafsir secara
cepat. Dengan ini, kitab tafsir bisa mendapat sambutan yang baik
mulai pemula hingga ulama. Dan sampai sekarang Tafsir al-Jalalain
masih bertahan menjadi rujukan semua kalangan. Kitab ini pun juga

mendapat perhatian dari banyak ulama.t’

Jadi yang dimaksud nilai-nilai pendidikan akhlak pada penelitian ini adalah

keseluruhan proses dalam membentuk pribadi seseorang menjadi pribadi

17 Gaiful Amir Ghafur, Profil Para Mufassir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), him. 131.
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yang terhormat dan secara konsisten dapat dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari dengan memberikan pelatihan sebagai pengajaran. Hal ini dapat
diperoleh melalui berbagai sumber referensi seperti dengan memperdalam

makna dari Q.S Yusuf ayat 3-29 pada kitab Tafsir Jalalain.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah:

Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Q.S Yusuf

ayat 3-29 pada kitab Tafsir Jalalain®?.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian

Menganalisis dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang

terkandung dalam Q.S Yusuf ayat 3-29 pada kitab Tafsir Jalalain.

Manfaat penelitian

a. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan bagi
perkembangan wawasan keilmuan pada bidang Pendidikan Agama Islam,
khususnya mengenai nilai-nilai  pendidikan akhlak dan dapat
menyumbangkan hasil gagasan untuk dunia pendidikan, khususnya
pendidikan akhlak.

b. Manfaat Praktis

Analisis ini dapat memberikan manfaat bagi:

1) Peneliti
Bagi peneliti dapat menambah wawasan khususnya mengenai nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam Q.S Yusuf ayat 3-29 pada Kitab
Tafsir Jalalain serta diharapkan dapat menerapkan akhlak yang mulia
sesuai yang telah dipaparkan peneliti melalui sikap dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Pendidik
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Hasil penelitian juga diharapkan memberi kontribusi yang bernilai
positif bagi segenap pendidik, termasuk di dalamnya guru, orang tua,
dan masyarakat dengan menjadikan kisah-kisah dalam Al-Qur’an
sebagai media pembelajaran edukatif yang menarik dan sebagai
referensi keteladanan bagi para pendidik dalam pembelajaran serta
dalam menerapkan nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an.
3) Peneliti Berikutnya

Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti berikutnya di
bidang yang sama, diharapkan penelitian ini dapat diteruskan agar
penelitian ini lebih akurat serta menjadi bahan pertimbangan peneliti

dalam mengembangkan hasil penelitian ini.
E. Kajian Pustaka

Kitab Tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-
Suyuthi sebagai rujukan utama peneliti, berisi Tafsir Al-Qur’an secara
keseluruhan 30 juz.

Kitab Hasyiyah as-Shawi ‘ala Tafsir Jalalain Karya Ahmad bin
Muhammad as-Showi merupakan kitab komentar dari kitab Tafsir Jalalain.

Buku M. Yatimin Abdullah berjudul Studi Akhlak dalam Perspektif
Al-Qur’an tahun 2007 diterbitkan oleh Amzah yang berisi tentang teori
pendidikan akhlak.

Buku Pengantar llmu Tafsir karya Samsurrohman tahun 2014
diterbitkan oleh Amzah. Buku ini berisi teori tentang tafsir Al-Qur’an.

Jurnal Pendidikan Islam Ali Nurdin dengan judul Etika Pergaulan
Remaja Dalam Kisah Nabi Yusuf (Telaah Tafsir Tarbawi dalam Surat Yusuf
Ayat 23-24). Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika sosial yang
terkandung dalam Sura Yusuf ayat 23-24 adalah mempertahankan pandangan,
menutupi alat kelamin, menghindari perzinaan, dan bersikap rendah hati.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama

mengkaji Q.S Yusuf. Perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan
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telaah kitab Tafsir Tarbawi, sedangkan penulis menggunakan analisis kitab
Tafsir Jalalain.®

Skripsi Suhardin Ali Holimombo dengan judul Analisis Nilai-nilai
Pendidikan Islam Yang Terkandung Pada Kisah Nabi Yusuf as. Dalam Q.S
Yusuf Perspektif Tafsir Ibnu Katsir. Hasil analisis menunjukkan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf a.s. dalam QS.
Yusuf Perspektif Tafsir Ibnu Katsir terdiri dari tiga nilai penting yaitu agidah,
ibadah dan akhlak. Nilai agidah tercermin pada QS. Yusuf ayat 33 dan 38.
Pada QS. Yusuf ayat 33 menekankan substansi tentang nilai agidah yakni
tagwa yang berarti kepercayaan akan adanya Allah swt, membenarkannya, dan
takut akan Allah swt., sedangkan pada QS. Yusuf ayat 38 menekankan
substansi tentang nilai agidah yakni tauhid yang berarti mengesahkan Allah
swt. Kemudian nilai ibadah tercermin pada QS. Yusuf ayat 101 yang
menekankan harus adanya keterlibatan Allah swt. dalam setiap aktivitas.
Adapun nilai akhlak tercermin pada QS. Yusuf ayat 53 menekankan substansi
tentang akhlak terpuji yakni pengendalian diri. Berdasarkan isi skripsi tersebut
persamaannya dengan penulis yaitu sama-sama meneliti Q.S Yusuf dalam Al
Qur’an, adapun perbedaannya penulis menggunakan kitab Tafsir Jalalain
untuk rujukan penelitian dengan meneliti sebagaian ayat dari Q.S Yusuf,
sedangkan skripsi tersebut menggunakan kitab Tafsir lIbnu Katsir dengan
meneliti keseluruhan ayat.!®

Skripsi Rohmi Karimnah dengan judul Penafsiran Ayat-ayat Thaharah
Dalam Kitab Tafsir Jalalain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penafsiran ayatayat thaharah dalam kitab tafsir Jalalain
Perbedaan dengan penelitian ini yakni pada bidang kajian yang dieliti yaitu
ayat-ayat thaharah, sedangkan penulis mengkaji Q.S Yusuf ayat 3-29

18 Ali Nurdin, Etika Pergaulan Remaja Dalam Kisah Nabi Yusuf (Telaah Tafsir Tarbawi
dalam Surat Yusuf Ayat 23-24), Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 3 Tahun 2019

19 Suhardin Ali Holimombo, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung
Pada Kisah Nabi Yusuf as. Dalam Q.S Yususf Perspektif Tafsir Ibnu Katsir, Skripsi, (Ambon:
IAIN Ambon), 2020.
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persamaan degan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan kitab Tafsir
Jalalain sebagai rujukan utama penelitian.

Skripsi Hannah Ma’isyah Haibatusaajidah dengan judul Pendidikan
Akhlak Dalam Kitab Afat al-Lisan Karya Imam Al Ghazali Dan Relevansinya
Dengan Materi Agidah Akhlak Kelas VIII Madrasah Tsanawiyyah. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Akhlak dalam Kitab Afat al- Lisan
Karya Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali memiliki relevansi dengan Materi
Agidah Akhlak Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah yaitu pada materi
menggunjing (ghibah) dan mengadu domba (namimah), sebab sesuai dengan
kurikulum Materi Agidah Akhlak Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah. Adapun
yang tidak relevan yaitu ucapan tidak berguna, banyak bicara, berbincang
tentang kebatilan, berbantahan dan berdebat, permusuhan, berlagak fasih,
ucapan keji dan cabul, melaknat, nyanyian dan syair, bergurau, meremehkan
dan mengejek, membuka rahasia, janji dusta, dusta dalam ucapan dan sumpah,
lisan yang bercabang dua, menyanjung, kesalahan dalam berkata- kata, dan
pertanyaan seputar Allah. Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama
menganalisis tentang Akhlak. Adapun perbedannya yaitu pada penelitian ini
menggunakan kitab Afat al-Lisan sebagai rujukan utama dalam menganlisis,

sedangkan penulis menggunakan Kitab Tafsir Jalalain.?
F. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library
research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Studi kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti disini
menggunakan kitab, buku, jurnal, kamus, majalah, dokumen atau media

cetak/digital lainnya yang berkaitan dengan kajian penelitian oleh peneliti

20 Rohmi Karimnah, Penafsiran Ayat-ayat Thaharah Dalam Kitab Tafsir Jalalain,
Skripsi, (Bengkulu: IAIN Bengkulu), 2019.

2l Hannah Ma’isyah Haibatusaajidah, Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Afat al-Lisan
Karya Imam Al Ghazali Dan Relevansinya Dengan Materi Agidah Akhlak Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyyah, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo), 2019.
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terdahulu.?? Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif analisis, yaitu
pencarian berupa fakta, hasil, dan ide pemikiran seseorang melalui cara
mencari, menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan generalisasi
terhadap hasil penelitian.?®
b. Sumber Data
Adapun sumber data yang dapat dipakai yaitu :
1) Sumber Primer
Sumber primer yakni data yang diperoleh dari tangan pertama
penelitian atau objek penelitian.?* Dalam penelitian ini yang menjadi
data primer yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Kitab Tafsir Jalalain Karya
Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi.
2) Sumber Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.?®
Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah literatur
semua buku, kitab, artikel, jurnal, serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
c. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal ini atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya.®
d. Teknis Analisis Data
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa penelitian ini
mengunakan kajian kepustakaan (library reaserch) dan metode
pengumpulan data dokumentasi, maka teknik analisis data yang peneliti

22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta Ilmu - ilmu Sosial lainnya, (Jakarta : Kencana, 2017) , him. 132.

23 Munzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2017), him. 62.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet.ke-8, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 137.

25 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif ....hIm. 132,

% Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogakarta : Literasi
Media Publishing, 2015) , him. 77-78.
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gunakan dalam karya tulis ini adalah analisis isi (content analisys) yaitu
teknik yang digunakan untuk menganalisis makna yang terkandung

dalam data yang dihimpum melalui risert kepustakaan.?’
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibutuhkan supaya penelitian lebih sistematis
dan terarah. Dalam penulisan skripsi sistematika pembahasan terdiri dari tiga
bagian. Bagian awal, bagian utama (isi), dan bagian akhir.?®

Bagian awal berisi sampul depan/luar, halaman judul skripsi,
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak
dan kata kunci, pedoman transliterasi, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian utama atau isi dituangkan dalam sistematika tertentu yang
terdiri dari lima bab. Bab | pendahuluan, berisi tentang bab yang menjadikan
landasan dan gambaran secara global, terkait langkah awal dalam penulisan
skripsi. Pada bab ini di dalamnya memuat latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. Bab Il kajian pustaka
dan landasan teori, pada bab ini dijelaskan terkait teori-teori yang memiliki
kaitan dengan judul, diantaranya: teori tentang nilai-nilai pendidikan akhlak,
teori tentang Q.S Yusuf ayat 3-29 dan teori tentang tafsir secara umum. Bab
Il metode penelitian, berisi tentang biografi pengarang kitab, kitab Tafsir
Jalalain dan sinopsis tafsir Q.S Yusuf ayat 3-29. Bab IV hasil penelitan dan
Pembahasan, yaitu nilai-nilai Pendidikan akhlak yang terkandung dalam Q.S
Yusuf ayat 3-29 pada Kitab Tafsir Jalalain. Bab V penutup, berisi tentang
kesimpulan dan saran dari pembahasan pada tiap-tiap bab yang sudah
teruraikan di bab sebelumnya dan memberikan saran untuk menjadi bahan
masukan.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat
hidup.

27 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 43.
28 Suwito, dkk. Panduan Penulisan Skripsi FTIK, (Purwokerto, 2020), him. 15-20.



BAB I1
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK, AL-QUR’AN SURAH YUSUF
AYAT 3-29, DAN TAFSIR

A. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
a. Nilai

Secara bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai
adalah “harga tafsiran harga atau takaran ukuran, bandingan, angka
kepandaian, banyak sedikitnya isi dan kadar mutu.”?® Menurut kamus
umum Besar Bahasa Indonesia yang lainnya menjelaskan bahwasanya
nilai adalah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikat dan etikanya.®® Sementara menurut Chabib Thoha dalam buku
Kapita Selekta Pendidikan Islam nilai merupakan sifat yang melekat
pada diri seseorang berupa kepercayaan yang memberi arti bagi
manusia untuk meyakininya.3!

Nilai dalam bahasa Inggris disebut value atau valere (bahasa
latin) yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat.
Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai,
diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan.3?
Menurut istilah Harton dan Huts berpendapat sebagai mana yang
dikutip oleh Setiadi Usman bahwa: “Nilai adalah gagasan tentang
apakah pengalaman itu berarti atau tidak.” Nilai pada hakikatnya
mengarahkan perilaku dan pertimbangan seseorang, tetapi ia tidak

menghakimi apakah sebuah perilaku tertentu salah apa benar.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. IV,
(Jakarta: Balai Kota, 1992), him. 615.

%0 poerwadarmitra, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Depdiknas, Cet.I11, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2006), him. 806.

31 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 61.

32 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 29.
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Nilai merupakan bagian penting dari kebudayaan. Suatu
tindakan dianggap sah (secara moral dapat diterima) jika harmonis
atau selaras dengan nilai-nilai yang disepakati dan dijunjung oleh
masyarakat dimana tindakan tersebut dilakukan. Ketika nilai yang
berlaku menyatakan bahwa kesalehan beribadah adalah suatu yang
harus dijunjung tinggi maka jika terdapat orang yang tidak beribadah
tentu akan dianggap sebagai bentuk penyimpangan. Demikian pula
seseorang Yyang dengan ikhlas menyumbangkan sebagian harta
bendanya untuk kepentingan ibadah dan rajin mengamalkan ibadah
maka ia akan dinilai sebagai seseorang yang terhormat dan menjadi

teladan bagi masyarakatnya.”*?

b. Pendidikan

Definisi pendidikan dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara
dalam kongres Taman Siswa yang pertama pada 1930 beliau
menyebutkan, bahwa pendidikan pada umumnya berarti daya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. Dalam Taman Siswa tidak
boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan
kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita
didik selaras dengan dunianya.3*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berarti
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatinan. * Dalam pengertian KBBI terlihat bahwa melalui
pendidikan, seseorang dapat mengalami pengubahan sikap dan tingkah
laku, dapat berproses menjadi dewasa, menjadi matang dalam sikap

atau tingkah laku, dan mengalami proses pendewasaan yang dilakukan

3 Elly M. Setiadi Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 118.

% Muhammad Taslim. “Konsep Pendidikan Akhlag,... .30.

3 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), him.
232.
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dengan upaya pengajaran dan pelatihan. *® Pendidikan berkenaan
dengan perkembangan dan perubahan kelakuan peserta didik.
Pendidikan bertalian dengan transmisi  pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keterampilan, dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada
generasi muda. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-
pola kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh
masyarakat. *” Dalam pengertian yang lebih luas, pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu proses pembelajaran kepada peserta didik
(manusia) dalam upaya mencerdaskan dan mendewasakan peserta
didik.®

Dalam beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah proses bimbingan secara sadar dari pendidik kepada
peserta didik untuk mengembangkan kepribadian peserta didik melalui
pembentukan jasamani dan rohaninya agar mereka mampu mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya yaitu
kebahagiaan dunia dan akhirat.

c. Akhlak

Menurut Abudin Nata, “Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu
isim mashdar dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, yang berarti al-
sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-
‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan
ad-din (agama)”.3

Sedangkan, pengertian akhlak menurut Abuddin Nata secara
istilah dapat disimpulkan sebagai sifat yang melekat pada diri
seseorang dan menjadi identitasnya. Selain itu akhlak dapat pula
diartikan sebagai sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan,

didarahdagingkan, sehingga menjadi kebiasaan dan mudah

3% Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him.

373, Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 10.

38 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), him. 1.

39 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), him. 1.
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dilaksanakan, dapat dilihat indikatornya, dan dapat dirasakan
manfaatnya.*°

Menurut Zakiayah Daradjat, “Secara terminologi akhlak ialah
keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk melakukan
perbuatanperbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih
dahulu. llmu akhlak adalah ilmu yang menetukan batas antara baik dan
buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia,
lahir dan batin”. #

Adapun secara terminologi yang dikemukakan oleh ulama
akhlak antara lain sebagai berikut:

1) llmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan
buruk, antara yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau
perbuatan manusia lahir dan batin.

2) 1lmu akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian
tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia
dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha
dan pekerjaan mereka.*?

Sedangkan pengertian akhlak menurut para ahli adalah :

Menurut Imam Al-Ghazali

0% 0
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Artinya: “Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
seseorang yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih

dahulu).”*3
Menurut Ibnu Maskawaih, ia mengatakan: “Akhlak adalah

2

keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia berbuat, tanpa

40 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan...., him. 208.

41 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), cet I, him. 10

42 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu Pengantar),
(Bandung: CV. Diponegoro, 1993), him. 12.

4 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 12.
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memikirkannya (lebih lama)”. Al-Qurthuby Mengatakan yang
artinya: “Sesuatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab
kesopanannya disebut akhlak, karena perbuatan itu termasuk
bagian dari kejadiannya.”**

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang yakni keadaan jiwa yang
telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah
melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi.

Pendidikan akhlak melatih anak untuk berakhlak mulia
dan memiliki kebiasaan yang terpuji, sehingga akhlak dan adat
kebiasaan tersebut terbentuk menjadi karakter dan sifat yang
tertancap kuat dalam diri anak tersebut yang dengannya anak
mampu meraih kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat dan
terbebas dari jeratan akhlak yang buruk.*® Pembicaraan tentang
pendidikan akhlak mencakup seluruh apa yang dibawa oleh Islam
berupa dasar-dasar pembinaan akidah, akhlak, adab, dan tingkah
laku. Atau dengan kata lain pendidikan akhlak adalah bimbingan,
asuhan, dan pertolongan orang dewasa untuk membawa anak
didik ke tingkat kedewasaan yang mampu membiasakan diri
dengan sifat-sifat yang terpuji dan menghindari sifat-sifat yang
tercela dan sesuai dengan agama Islam.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan,
bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak merupakan suatu keyakinan,
pedoman atau pegangan yang berlaku untuk menentukan baik
atau buruknya seseorang sehingga menjadi sesuatu yang berharga

dan berarti bagi kehidupan manusia tanpa memerlukan pemikiran

6706.

4 Al-Qurthuby, Tafsir Al-Qurthuby, Juz VIII, (Cairo: Daarusy Sya’by, 1913 M), Hlm.

4 Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah lbnu Qayyim, (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kausar, 2001), him. 203.
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maupun pertimbangan dalam penerapannya di kehidupan sehari-
hari.
2. Ruang Lingkup Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Ruang lingkup nilai akhlak mencakup beberapa aspek, yaitu:
a. Hablumminallah (Hubungan Akhlak dengan Allah Swt)

Akhlak terhadap Allah Swt atau pola hubungan manusia
dengan Alah swt, merupakan sesuatu yang dibangun dengan konsep
tentang Allah (tauhidullah) yaitu pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada Tuhan selain Allah. Tauhid merupakan intisari Islam dan suatu
tindakan tidak dapat disebut sebagai bernilai Islam tanpa dilandasi
kepercayaan kepada Allah swt. Manusia sebagai ciptaan Allah yang
diberikan kesempurnaan akal untuk berpikir melebihi makhluk ciptaan
Allah lainnya, sudah sepantasnya memiliki akhlak yang baik kepada
Allah, diantara bentuk akhlak kita kepada Allah swt:

1) Bertakwa

Menurut bahasa kata taqwa berarti “memelihara” atau
“menghindari”. Ketakutan tersebut akan menyebabkan seseorang
untuk tidak melakukan maksiat atau perbuatan dosa. Tagwa adalah
sebuah benteng setiap muslim untuk melindunginya dari
kemurkaan Allah. Dengan demikan, yang dimaksud bertakwa
kepada Allah adalah melaksanakan segala sesuatu yang
diperintahkan-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Seorang yang
bertakwa akan hati-hati menjaga segala perintah Allah, supaya
tidak meninggalkannya. Adapun perintah untuk bertagwa
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Maidah ayat 35:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlah  pada jalan-Nya, supaya kamu  mendapat
keberuntungan”. (Q.S. Al-Maidah Ayat 35).

Indikator orang yang bertaqwa disebutkan dalam Al-Qur’an

Surat Adz-Dzariyat ayat 15-19.

“Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa berada di dalam
taman-taman (surga) dan di mata air-mata air. Sambil mengambil
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apa yang diberikan kepada mereka olen Rabb mereka. Sungguh,
sebelum itu, mereka ketika di dunia adalah orang-orang yang
berbuat baik. Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di
akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah
Subhanahu Wata’ala) Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang menjaga
dirinya dari meminta-minta.”

Melalui firman Allah di atas dapat diketahui indikator

orang-orang yang bertaqwa:
a) Kecerdasan Sosial
Ditandai dengan selalu berbuat baik kepada orang lain.
Kebaikan seseorang tidak semata-mata diukur dari
hablumminallah, rajinnya ibadah ritual, tetapi harus diimbangi
dengan hablumminannas.
b) Kecerdasan Ruhaniah
Orang yang bertagwa giat, mudawamah (terus-
menerus) dan istigomah (konsisten) melaksanakan giyamullail
atau shalat malam.
c) Kecerdasan Emosional
la selalu muhasabah dengan memohon ampun
(beristighfar) kepada Allah swt pada waktu sahur (di
penghujung malam). Orang yang cerdas adalah orang yang
selalu intropeksi diri dan beramal untuk kehidupan sesudah
mati.
d) Kecerdasan Finansial
Orang yang bertakwa kepada Allah senang berbagi dan
memberi orang-orang yang membutuhkannya. Orang bertakwa
tidak terjangkiti penyakit materialis. Yaitu, ketika memberi
selalu  mempertimbangkan untung/rugi. Ada maksud
tersembunyi dibalik pemberiannya itu.
2) lkhlas

Ikhlas berasal dari kata == menurut bahasa artinya bersih

hati atau tulus hati, ada juga yang mengartikan murni dan dimaknai
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sebagai niat yang murni semata-mata mengharap penerimaan dari
Allah dalam melakukan suatu perbuatan serta tanpa menyekutukan
Allah swt. dengan yang lainnya.

Sedangkan secara terminologi, ikhlas mempunyai
pengertian kejujuran hamba dalam keyakinan atau akidah dan
perbuatan yang hanya ditujukkan kepada Allah. Ikhlas berarti
ketulusan niat untuk berbuat hanya karena Allah. Seseorang
dikatakan memiliki sifat ikhlas apabila dalam melakukan
perbuatan, ia selalu didorong oleh niat untuk taat kepada Allah dan
bentuk perbuatan itu sendiri dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya menurut hukum syariah. Sifat seperti ini senantiasa
terwujud baik dalam dimensi fikiran ataupun perbuatan. 4
Sebaliknya ketika ada campuran di dalam niatnya seperti agar
dipuji, mendapat imbalan, dan mengharapkan sesuatu maka tidak
akan muncul sifat ikhlas di dalam hatinya.

Menurut Al-Ghazali yang menjadi indikator ikhlas merujuk
pada dua hal penting, yaitu mendekatkan diri kepada Allah swt dan
mencari keridhaan Allah swt. Kemudian pendapat lain dari At-
Tuwaljiri menyebutkan orang yang ikhlas ia tidak melihat atau
memerhatikan amalan yang dilakukan, merasa tidak tenang dengan
amalan yang dilakukan padahal ia telah berusaha untuk melakukan
amalan itu sebaik-baiknya, dan mengikhlaskan amalan.

Dalam pandangan ilmu tasawuf, ikhlas mempunyai
tingkatan-tingkatan tersendiri. Pertama, Ikhlas Awam, yaitu dalam
beribadah kepada Allah, karena dilandasi perasaan rasa takut
terhadap siksa Allah dan masih mengharapkan pahala. Kedua,
Ikhlas Khawas, yaitu beribadah kepada Allah karena didorong
dengan harapan supaya menjadi orang yang dekat dengan Allah,

dan dengan kedekatannya kelak ia mendapatkan sesuatu dari Allah

4 Taufiqurrohman, “Ikhlas Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal EduProf, Vol, 1 No. 2,
September 2019, him .96.
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SWT. Ketiga, Ikhlas Khawas al-Khawas yaitu beribadah kepada
Allah karena atas kesadaran yang mendalam bahwa segala sesuatu
yang ada adalah milik Allah dan hanya Allah-lah Tuhan yang
sebenar-benarnya. Dari penjelasan di atas, tingkatan ikhlas yang
pertama dan kedua masih mengandung unsur pamrih (mengharap)
balasan dari Allah, sementara tingkatan yang ketiga adalah ikhlas
yang benar-benar tulus dan murni karena tidak mengharapkan
sesuatu apapun dari Allah kecuali Ridha-Nya.*’

Ikhlas adalah anugrah dari Allah yang tidak dapat
direkayasa oleh manusia, bersifat batiniah dengan kemurniaan dan
kesucian niat yaitu bersih dan terbebas dari tujuan selain Allah,
sehingga terdapat ketulusan niat dalam melaksanakan suatu
pekerjaan yaitu ketulusan dalam mengabdi kepada Allah dengan
segenap hati, pikiran, dan jiwa seseorang.

3) Syukur

Kata syukur berasal dari bahasa arab dengan kata dasar
“syukara” yang artinya berterima kasih. Syukur dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai rasa terimakasih kepada
Allah Swit.

Menurut sebagaian ulama, hakikat syukur adalah
menampakkan nikmat Allah Swt yang dikaruniakan padanya, baik
dengan cara meneyebut nikmat tersebut atau dengan cara
mempergunakanannya dijalan yang dikehendaki oleh Allah swit.
Syukur mencakup tiga aspek, yaitu:

a) Syukur dengan hati yakni menyadari sepenuhnya bahwa
nikmat yang diperoleh semata-mata karena anugerah dan
kemurahan dari ilahi, yang akan mengantarkan diri untuk
menerima dengan penuh kerelaan tanpa menggerutu dan

keberatan betapapun kecilnya nikmat tersebut.

47 Yunus Hanis Syam, Quantum Islam, (Yogyakarta: Optimus, 2008), him.37-40.
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b) Syukur dengan lidah yakni mengakui anugerah dengan
mengucapkan alhamdulillah serta memuji-Nya.

c) Syukur dengan perbuatan yakni memanfaatkan anugerah yang
diperoleh sesuai tujuan penganugerahannya serta menuntut
penerima nikmat untuk merenungkan tujuan dianugerahkannya
nikmat tersebut oleh Allah Swt.*8

Orang yang bersyukur mempergunakan nikmat yang
dikaruniakan Allah swt untuk berbuat ketaatan kepada Allah Swt
dan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Selain itu, orang
yang bersyukur juga dapat ditandai dengan tidak mengarahkan
pandangan pada orang-orang yang memiliki harta benda berlebihan
dan kebahagiaan palsu di dunia. Merenungkan benar-benar
kerugian-kerugian sikap tidak bersyukur, yang diantaranya adalah
menjadikan Allah Swt tidak ridha terhadap kita dan pengurangan
anugerah-anugerahnya.

4) Sabar

Sabar menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh
kesah. Sabar bentuk aslinya berasal dari kata shabar dari akar kata
shabara-yasbhiru-shabran artinya, tahan menderita sesuatu (tidak
lekas marah). Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sabar artinya
menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah; menahan lidah
dari keluh kesah; menahan anggota tubuh dari kekacauan.

Menurut Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, sabar adalah

bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketaatan, menjauhi

larangan dan menghadapi berbagai ujian dengan rela dan pasrah.
Ash Shabur (Yang Maha sabar) juga merupakan salah satu asma'ul

husna Allah, yakni yang tak tergesa-gesa melakukan tindakan

48 M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2006), him. 216.

4 lbnu Qayyim Jauziyah, Madarijus Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabaran
Konkrit: lyyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'in. Terj. Kathur Suhardi, (Jakarta:Pustaka al-Kautsar
2003), him. 206.
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sebelum waktunya.*® Sabar juga dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu :
a) Sabar dalam meninggalkan larangan agama
b) Sabar dalam menjalankan perintah agama
c) Sabar dalam menerima ujian dan cobaan dari Allah.

Indikator orang yang sabar menurut Al-Qur’an yaitu firman
Allah swt QS. Al Imran: 146:

“Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi
sejumlah besar dari pengikutnya yang bertagwa. Mereka tidak
menjadi lemah (mental) kerana bencana yang menimpanya di jalan
Allah tidak patah semangat (dalam penampilan), dan tidak
menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang
sabar.” (QS. Al Imran: 146)

Dari ayat 146 surah Al Imran di atas menunjukkan bahwa

ada tiga kriteria orang sabar:Pertama, “Maa Wahanu” (Tidak
pengecut atau tidak lemah mental). Apabila berhadapan dengan
kesulitan hidup, dia memiliki ‘kontrol diri’. Dia segera
menstabilkan emosi dan mentalnya, sebelum orang lain
mengingatkannya. Kedua, “Ma Dha ufuu” (tidak lesu dari segi
penampilan). Seseorang yang sabar tidak pernah merasa perlu
menampilkan kesedihan atau kesulitan masalahnya kepada orang
lain. Ketiga, “Mas takaanuu” (tidak menyerah atau tunduk dari segi
aktivitas). Seorang yang sabar sentiasa memelihara ketekunan dan
ketahanan dirinya. Dia sentiasa gigih dalam usaha mencapai
sasarannya dan tak kenal putus asa.
b. Hablumminannas (Hubungan Akhlak antar Sesama Manusia)

Akhlak terhadap sesama manusia dimulai dari akhlak terhadap
Rasulullah Saw, sebab Rasulullah yang paling berhak dicintai, baru
dirinya sendiri. Di antara bentuk akhlak kepada Rasulullah adalah
cinta kepada Rasul dan memuliakannya, taat kepadanya, serta

mengucapkan shalawat dan salam kepadanya.

%0 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami, terj. Dadang
Sobar Ali, (Bandung Pustaka Setia, 2006),hIm. 343.
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Islam memerintahkan umatnya untuk menunaikan hak-hak
pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Adapun dalam
pemenuhan hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan hak-hak orang
lain. Sebagai seorang muslim harus menjaga perasaan orang lain,
tidak boleh membedakan sikap terhadap seseorang baik dia
berpangkat atau rakyat jelata, saling merahasiakan rahasia sesama
muslim, tidak boleh membuka dan membicarakan aib maupun
kesalahan orang lain baik lisan maupun tulisan, harus saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketagwaan pada Allah SWT. Adapun
akhlak terhadap sesama manusia dapat diperincikan sebagai berikut :
1) Menghormati kedua orang tua (birrul wallidain)

Birrul Wallidain terdiri dari kata birru dan al-walidain
yang artinya kebajikan kepada kedua orang tua. Birrul-walidain
tidak hanya terbatas ketika mereka masih hidup, tetapi terus
berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara
mendoakan dan meminta ampunan untuk mereka, menepati janji
mereka ketika hidup yang belum terpenuhi dan meneruskan
shilatu ar-rahim dengan sahabat dan saudara mereka di saat
hidupnya. Perbuatan yang harus dilakukan seorang anak terhadap
orang tua menurut Al-Qur’an sebagai berikut :

a) Berbakti kepada kedua orang tua

b) Mendoakan kedua orang tua

c) Taat terhadap segala yang diperintahkan dan meninggalkan
segala yang dilarang mereka, sepanjang perintah dan
larangan itu tidak bertentangan dengan ajaran agama.

d) Menghormatinya, merendahkan diri kepadanya, berkata yang
halus dan yang baik-baik supaya mereka tidak tersinggung,
tidak membentak dan tidak bersuara melebihi suaranya, tidak
berjalan di depanya, tidak memanggil dengan nama, tetapi
memanggilnya dengan ayah (bapak) dan ibu.
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e) Memberikan penghidupan, pakaian, mengobati jika sakit, dan
menyelamatkannya dari sesuatu yang dapat
membahayakannya.

2) Silaturrahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama
manusia, khususnya antara saudara, kerabat, handai taulan,
tetangga dan seterusnya. Orang yang menerapkan silaturrahmi
senantiasa memelihara hubungan dengan sesamanya, mencari
orang yang pernah menyakiti hati ataupun orang yang jarang
bertemu untuk membangun hubungan yang baik kembali.
Seseorang dikatakan telah menjalin silaturrahim apabila ia telah
menjalin hubungan kasih saying dalam kebaikan, bukan dalam
dosa dan kemaksiatan. >

3) Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaudaraan, lebih
lebih antara sesama kaum beriman (ukhuwah islamiyah).
Beberapa perkara yang disyariatkan Allah yang akan menguatkan
persaudaran Islam, seperti enam hak orang muslim, menolong
orang muslim, saling berkasih sayang, berakhlak yang baik dan
memenuhi kebutuhan kaum muslimin, menutupu aib mereka, dan
hal-hal yang semisal yang dapat menguatkan ikatan persaudaraan
sesama kaum muslimin.>

4) Baik sangka (husnudzan), yaitu sikap penuh baik sangka kepada
sesama manusia.

5) Rendah hati (tawadhu’), yaitu sikap yang tumbuh Kkarena

keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah.

51 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak cet. Ke -XI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), him.
142-147.

52Nurlaela Isnawati, Rahasia Sehat dan Panjang Umur dengan Sedekah, Tahajud, Baca
Al-Qur’an, dan Puasa Senin Kamis, him. 49.

%3 Nashir Sulaiman al-Umar, Tafsir Surat Al-Hujarat, Terj Agus Taufik (Jakarta Timur:
Pustaka Al Kautsar, Juli 2001), him 251.
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6) Tepat janji (al-wafa’), yaitu sikap selalu menepati janji bila
membuat perjanjian. Dan lain sebagainya yang menunjukkan
sikap baik terhadap manusia.>

c. Hubungan Akhlak dengan Diri Sendiri

Akhlak kepada diri sendiri merupakan kelengkapan dalam
kebutuhan dirinya sendiri seperti, menjaga diri dari agar tidak
melakukan hal yang dapat menyebabkan kehancuran bagi dirinya
sendiri dengan melakukan perbuatan yang tidak baik. lbnu Maskawih
menuturkan bahwa akhlak terhadap diri sendiri adalah menjadikan
dirinya sejahtera baik dalam hal jasmani maupun rohaninya.>

Diantara akhlak terhadap diri sendiri yaitu, menjaga kesucian
diri dari menghumbar nafsu, mengembangkan keberaniannya dalam
menyampaikan yang hak, menyampaikan kebenaran, dan
memberantas kedzaliman, bersikap kebijaksanaan dan jumud,
bersabar ketika mendapat musibah dan dalam kesulitan, bersyukur
atas nikmat yang diberikan Allah, rendah hati atau tawadu’ dan tidak
sombong, menahan diri dari melakukan larangan-larangan Allah,
menahan diri dari marah, memaafkan orang, jujur atau amanah, dan
merasa cukup atau ganaah.

Menumbuhkan rasa cinta terhadap diri sendiri juga merupakan
contoh dari akhlak kepada diri sendiri, karena dengan adanya cinta
maka seseorang akan melakukan apapun yang terbaik bagi dirinya
termasuk menanamkan perilaku akhlak mulia yang dimilikinya,
dengan dasar ini maka ia akan menjauhi segala apapun yang membuat
dirinya sengsara termasuk melakukan perbuatan tercela.

d. Hablumminalalam (Hubungan Akhlak dengan Alam)
Hubungan akhlak terhadap lingkungan Alam merupakan

segala sesuatu yang ada di langit dan bumi beserta isinya, selain

% Muhammad Alim, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), him. 156.

% Anis Ridha Wardati, “Konsep Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar Menurut Ibnu
Maskawaih”,... him.71.
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Allah. Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh Allah untuk
mengelola alam semesta ini. Manusia dilarang untuk membuat
kerusakan di muka bumi termasuk binatang, tumbuh-tumbuhan atau
pun benda-benda tak bernyawa. Setiap manusia harus menjaga alam
dari bahaya tangan-tangan yang tidak bertanggungjawab merusaknya.
Alam yang masih lestari pasti dapat memberi hidup dan
kemakmuran bagi manusia di bumi. Tetapi apabila alam sudah rusak
maka kehidupan manusia menjadi sulit dan akan terbatas. Pelestarian
alam ini wajib dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat, bangsa,
dan negara. Adapun akhlak manusia terhadap alam yang wajib
dilaksanakan sebagai berikut :
1) Memerhatikan dan memikirkan penciptaan alam sebagai bentuk
kekuasaan dan kebesaran ciptaan Allah.
2) Memanfaatkan alam beserta isinya, karena Allah ciptakan alam
ini dan isinya ini untuk manusia.
3. Pembagian Akhlak
Akhlak dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Akhlak Terpuji (akhlak mahmudah), yaitu perbuatan baik terhadap
Tuhan, sesama manusia, dan makhluk-makhluk yang lain.
b. Akhlak tercela (akhlak madzmumah), yaitu perbuatan buruk terhadap
Tuhan, sesama manusia, dan makhluk-makhluk yang lain.*
Akhlak terpuji (akhlak mahmudah), antara lain:
1) Al-Amanah (setia, jujur, dapat dipercaya)
2) Al-Sidqu (benar, jujur)
3) Al-Adl (adil)
4) Al-Afwu (pemaaf)
5) Al-Alifah (disenangi)
6) Al-Wafa’ (menepati janji)
7) Al-Iffah (memelihara diri)
8) Al-Haya’ (malu)

%6 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf , Cet. I, (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2009), him. 10.
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As-Syajaah (berani)

10) Al-Quwwah (kuat)

11) Dan lain sebagainya yang menunjukkan kepada sifat-sifat yang

terpuji.®’

Sedangkan yang termasuk Akhlak tercela (akhlak madzmumah), antara

lain:
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ananniah (egoistis)
Al-Bagyu (lacur)

Al-Bukhl (kikir)

Al-Buhtan (dusta)

Al-Hamr (peminum khamr)
Al-khianah (khianat)
Az-Dzulmu (aniaya)
Al-Jubn (pengecut)

Al-Fawabhisy (dosa besar)

10) Al-Ghaddab (pemarah)
11) Dan lain sebagainya yang menunjukkan pada sifat-sifat yang

tercela.

4. Manfaat Akhlak

Al-Qur’an dan Hadits banyak sekali memberi informasi tentang manfaat

akhlak yang mulia. Allah SWT. berfirman:

“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Maka baginya
pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan Kami titahkan kepadanya
(perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami". (Q.S. Al-Kahfi: 88).%
Menurut Drs. Barmawi Umari, manfaat akhlak adalah:

a. Dapat mengetahui batas antara yang baik dengan yang buruk dan

dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya.

b. Berakhlak, dapat memperoleh irsyad, taufiq dan hidayah yang

demikian Insyaallah kita akan berbahagia di dunia dan akhirat.>®

7 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 198.
%8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim.
5 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf... hlm. 31.
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Dr. Hamzah Ya’cub berpendapat bahwa hasil atau hikmah dan faedah dari
akhlak, adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan derajat manusia

b. Menuntun kepada kebaikan

Manifestasi kesempurnaan iman

e o

Keutamaan di hari kiamat
e. Kebutuhan pokok dalam keluarga
f. Membina kerukunan antar tetangga
g. Untuk mensukseskan pembangunan bangsa dan negara
h. Dunia betul-betul membutuhkan Al-Akhlak karimah.°
5. Tujuan Pendidikan Akhlak

Nilai-nilai Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk orang-
orang yang bermoral baik, berkamauan keras, sopan dalam berbicara dan
berbuat, mulia dalam tingkah laku. Seseorang akan memiliki budi pekerti
yang baik, melalui upaya yang dilakukan yaitu dengan cara pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini akan terlihat dalam
perilakunya sikap yang mulia yang timbul karena faktor kesadaran, bukan
karena adanya paksaan dari pihak manapun.

Abuddin Nata, berpendapat dengan diterapkannya akhlak, maka
akan tercipta kehidupan yang tertib, teratur, aman, damai, dan harmonis
sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan yang menyebabkan ia
dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, yakni berupa cipta
(pikiran), rasa (jiwa), dan karsa (pancaindra) yang selanjutnya menjadi
bangsa yang beradab dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan
kesejahteraan hidup secara utuh. Sebaliknya, tanpa adanya akhlak, maka
manusia akan mengalami kehidupan yang kacau. Kelangsungan hidup

(jiwa), akal, keturunan dan keamanan akan terancam.5!

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 30.

61 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 208.
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Ahmad Amin, sebagaimana yang di kutib Abuddun Nata dalam
bukunya Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia berpendapat bahwa tujuan
mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya menyebabkan kita dapat
menetapkan suatu perbuatan yang baik atau buruk.5?

Menurut Ibnu Miskawaih, sebagaimana Muhammad Fauqi dalam
buku Tasawuf Islam dan Akhlak berpendapat bahwa akhlak bertujuan agar
manusia menjalankan perilaku yang baik dan santun tanpa unsur
ketertekanan maupun keberatan sehingga akhlak menjadi karakter yang
mulia dalam diri seseorang.®®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akhlak memiliki tujuan untuk
meningkatkan iman dan takwa kepada Allah yang Maha Esa serta
membentuk karakter mulia, beradap, sopan dan santun dalam berkata
maupun bertindak. Dengan diterapkannya akhlak, maka akan tercipta
kehidupan yang tertib, terata, aman, damai, harmonis, sehingga setiap
orang merasakan kenyamanan serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan
hidup dalam bernegara. Sebaliknya, tanpa adanya akhlak yang baik
manusia akan mengalami kekacauan.

Dengan demikian, akhlak juga memberikan pedoman atau arah
bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik dan yang buruk.
Sehingga, manusia dapat terhindar dari perbuatan yang tercela maupun
perbuatan yang dapat membahayakan dirinya dan orang lain.

6. Sumber dan Landasan Akhlak

Akhlak dalam Islam berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Hadits.
Al-Qur’an menjelaskan bagaimana sebaiknya perbuatan manusia
dilakukan, menentukan perkara yang baik dan buruk. Al-Qur’an menjadi
sumber pedoman dalam membentuk akhlak yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Adanya Al-Qur’an yang menceritakan sejarah,
akhlak yang baik maupun buruk dapat digambarkan melalui beberapa

tokoh yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, sehingga kita sebagai umat Islam

62 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,.. him. 11.
3 Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 224.
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dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an
serta memilih mana tokoh yang patut kita teladani dalam bersikap maupun
bertutur kata dan yang perlu kita hindari.

Al Qur’an juga menggambarkan bagaimana perjuangan Rasulullah
dalam menegakkan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan yang
ditantang oleh kekufuran, kemunafikan, kemufasikan yang mencoba untuk
menggagalkan tegaknya akhlak mulia. Al-Qur’an merupakan sumber yang
kaya dan berkesan bagi manusia umtuk memahami akhlak mulia yang
terkandung di dalamnya.®*

Sumber akhlak yang kedua yaitu al hadits, dalam hadits dijelaskan
mengenai pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia. Diutusnya Rasul

bertujuan untuk menyempurnakan akhlak manusia.®

B. Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 3-29
1. Asbabun Nuzul Al-Qur’an Surat Yusuf

Bahasan mengenai Asbabun Nuzul Al-Qur’an mencakup berbagai
aspek, di antaranya aspek sosiologis historis turunnya suatu ayat, yaitu
bagaimana situasi dan kondisi masyarakat Arab ketika diturunkannya ayat.
Selain sosiologis historis, kajian nuzul Al-Qur’an mencakup keberadaan,
situasi, kondisi dan iklim yang sedang dialami Rasulullah ketika menerima
suatu ayat, yaitu apakah Nabi ketika menerima suatu ayat berada di
kediamannya atau dalam perjalanam (al-hadhari wa as-safari), siang atau
malam (al-layli wa an-nahari), dan di musim dingin atau musim panas
(as-syita wa as-shayfi).%®

Surat yusuf yang ayatnya terdiri dari 111 ayat, adalah surat yang ke
dua belas dalam perurutan Mushaf Al-Qur’an, surat ini terletak sesudah

surat Hud dan sebelum surat Ar-Ra’d. Selain pada Qur’an surat Yusuf,

64 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), him. 180-181.

% Edi Kuswanto, “Peran Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah”, Jurnal
Pendidikan Islam, VVol. 6, No. 2, (2014), him. 201.

 H. Aunur Rafiq EI-Mazni, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), him. 26.
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nama Nabi Yusuf as juga disebut dalam surat Al-An’am dan surat al-
Mu’min (Ghafir).%’

Surah ini dinamakan surah Yusuf karena titik beratnya dan intinya
mengenai riwayat hidup Nabi Yusuf a.s. riwayat tersebut salah satu di
antara cerita-cerita gaib yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw.
sebagai mukjizat kepada beliau. Menurut riwayat Al-Baihaqi dalam kitab
“Ad-Dalail” bahwa segolongan orang Yahudi masuk agama Islam sesudah
mereka mendengar cerita Nabi Yusuf a.s., karena sesuai dengan cerita-
cerita yang mereka ketahui.®
a. Sebab Turunnya Q.S Yusuf

Diriwayatkan pleh Al-Hakim dan yang lainnya dari Sa’id bin
Abi Waqqgash bahwasannya berkata, “Al-Qur’an diturunkan kepada
Nabi lalu membacakannya kepada orang-orang, maka mereka berkata,
“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau engkau bercerita kepada kami?”
Maka turunlah ayat, “Allah telah menurunkan perkataan yang paling
baik...”. Ibnu Abi Hatim menambahkan bahwa mereka lalu
memgatakan , “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau engkau beri kami
nasihat?” Maka Allah menurunkan ayat, “Belum tibakah waktunya
bagi orang-orang beriman, untuk secara khusyuk mengingat Allah...”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasannya mereka
mengatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana jikalau engkau bercerita
kepada kami?” Maka turunlah Firman Allah, “Kami menceritakan
kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik...” Ibnu Mardawaih
meriwaytkan hadits senada dari Ibnu Mas’ud. Al-Qurthubi berkata
(4/3439): “Diriwayatkan bahwasannya orang-orang Yahudi bertanya
kepada Nabi tentang kisah Nabi Yusuf, maka turunlah ayat ini”.5°

Ibnu Rahawaih sebagaimana sebagaimana dalam kitabnya Al

Mathalib al’aliyah, telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin

67 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 387.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,..., him. 347.

8 Imam As-Suyuthi, Asbabun An Nuzul: Dar Al-Fajr lit At-Turats Kairo, Terj. Andi
Muhammad Syahril dan Yasir Magasid, (Jakarta: Pustaka Al Kaustar, 2015), him. 299-300.
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Muhammad, telah menceritakan kepada kami Khalad Ash shofar dari
Amru bin Sa’ad dari S’ad tentang firman Allah Ta’ala:

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu
sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang
belum mengetahui.” (Q.S. Yusuf: 3).

Ia mengatakan, “Allah menurunkan Al-Qur’an kepada
Rasulullah saw., maka Rasulullah saw membacakannya kepada para
sahabatnya sekian lama, sehingga mereka bertanya-tanya, “Ya
Rasulallah, bagaimana sekiranya engkau bercerita-cerita kepada
kami!” Lalu Allah menurunkan: Alif laam raa, tilka ayaatul kitaabil
mubiin, hingga Firman-Nya nahnu naqushshu ‘alaika ahsanal
goshoshi, maka Rasulullah membacakannya sekian lama, maka para
sahabat mengatakan, “Hai Rasulullah, bagaimana sekiranya engkau
bercerita kepada kami”, maka Allah swt menurunkan ayat Allohu
nazzala ahsanal hadiitsi kitaaban mutasyaabihab.””

Muhammad Hasbi menjelaskan suatu hari ketika Rasulullah
saw beberapa kali memperdengarkan pembacaan Al-Qur’an kepada
sahabatnya, para sahabat rasul mengajukan usul, “Ya Rasulullah,
apakah tidak lebih baik engkau menjelaskan kepada kami tentang
kisah umat-umat yang telah lalu untuk melapangkan dada kami dan
mengisinya dengan perumpamaan dan pelajaran yang terkandung
dalam kisah-kisah itu.” Maka, berkenaan dengan itu, turunlah surat
Yusuf.”

b. Makiyah dan Madaniyah

Ibnu Katsir berkata, “surat ini Makiyyah”. Al Qurthubi berkata,

“surat ini seluruhnya Makiyyah.” Qatadah dan Ibnu Abbas berkata,

“kecuali empat saja.” Surat Yusuf turun di Mekah sebelum Nabi saw.

0 Abu Abdurrahman Mugbil, Shahih Asbabun Nuzul, (Yogyakarta: Islamic, 2006), him.
226.

I Muhammad Hasbi, Tafsir Al-Qur’an Majid An Nur, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2015), him. 66.
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berhijrah ke Madinah. Situasi dakwah ketika itu serupa dengan situasi
turunnya surat Yunus, yakni sangat kritis, khususnya setelah peristiwa
Isra dan Mi’raj dimana sekian banyak yang meragukan pengalaman
Nabi saw itu, bahkan sebagian yang lemah imannya menjadi murtad.
Di sisi lain, jiwa Nabi Muhammad saw. sedang diliputi oleh kesedihan,
karena istri beliau, Sayyidah Khadijah ra., dan paman beliau, Abu
Thalib, baru saja wafat dan antara Baiat Agabah pertama yang
dilanjutkan Baiat Agabah kedua.’? Dalam situasi semacam itulah turun
surat ini untuk menguatkan hati Nabi saw.
c. Al-Hadhari dan as-Safari
Contoh-contoh dari ayat-ayat hadhari (ayat yang turun saat
Rasulullah berada di kampung halaman) itu banyak, adapun ayat-ayat
safari (ayat yang diturunkan saat Rasulullah saw dalam berpergian)
yang diteliti oleh Imam Jalaluddin as-Suyuthi diantaranya Q.S Al-
Bagarah ayat 125, 189, 196, 281, dan 285, surat Al-Imran ayat 172,
surat An-Nisa ayat 43, 58, 102, dan 176, surat Al-Maidah ayat 3, 11,
dan 67, surat Al-Anfal ayat 9, at-Taubah ayat 34, 42, 56, dan 113,
akhir surat an-nahl, Q.S al-Isra ayat 76, al-Hajj ayat 19 dan 39, al-
Furgon ayat 45, al-Qashash ayat 85, Q.S ar-Rum ayat 1-5, az-Zukhuf
ayat 45, Q.S Muhammad ayat 13, surat al-Fath, al-Hujarat ayat 13, al-
Qamar ayat 45, al-Wagqi’ah ayat 13, 81 dan 82, al-Mumtahanah ayat
10, surat al-Munafiqun, surat al-Mursalat, surat al-Muthaffifin, awal
surat al ‘alaq, surat al-Kaustar dan surat an-Nashr.”®
2. Kisah Nabi Yusuf as
Nabi Yusuf adalah putra Ya’qub Ibn Ishaq Ibn Ibrahim as. Ibunya
adalah Rahil, salah seorang dari tiga istri Nabi Ya’qub as. Ibunya
meninggal ketika adik Nabi Yusuf as, Benyamin, dilahirkan, sehingga
ayahnya mencurahkan kasih sayang yang besar kepada keduanya melebihi

kasih sayang kepada kakak-kakaknya. Ini menimbulkan kecemburuan

2 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2003), him. 301.
8 Imam Jalaluddin as-Suyuthi, A/ Itqan fi Ulumil Qur’an Terj. Muhammad Halabi,
(Yogyakarta: Diva Press, 2021), him. 70.
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yang akhirnya mengantar mereka menjerumuskannya ke dalam sumur. la
dipungut oleh kafilah orang-orang Arab yang sedang menuju ke Mesir.

Ketika itu, yang berkuasa di Mesir adalah dinasti yang digelari
oleh orang Mesir dengan Heksos, yakni “para pengembala babi”. Pada
masa kekuasaan Abibi yang digelari oleh Al-Qur’an dengan al-Malik
(bukan Fir’aun) Yusuf tiba dan dijual oleh kafilah yang menemukannya
kepada seorang penduduk Mesir yang menurut Perjanjian Lama bernama
Potifar yang merupakan kepala pengawal raja. Demikian antara lain
keterangan Thahir Ibn ‘Asyur.”

Di dalam kisah Nabi Yusuf a.s. ini, Allah swt menguji Nabi
Ya’qub a.s. dengan kehilangan putranya Nabi Yusuf a.s., penglihatannya,
menguji ketabahan, kesabaran Nabi Yusuf a.s. dengan dipisahkan dari ibu
bapaknya, dibuang ke dalam sumur dan diperdagangkan sebagai budak.
Kemudian Allah swt. menguji imannya dengan gangguan wanita cantik
dari golongan bangsawan, yang tidak lain adalah istri seorang al ‘aziz dan
akhirnya dimasukkan ke dalam penjara. Kemudian Allah swt. melepaskan
Nabi Yusuf a.s. dan ayahnya dari segala penderitaan itu, menghimpunkan
mereka kembali, mengembalikan penglihatan Nabi Ya’qub a.s dan
menghidupkan kembali cinta kasih antara mereka dengan Nabi Yusuf a.s.

Kisahnya berakhir dengan sukses setelah berhasil istigamah dan
bersabar. Sabar dan istigamah itulah yang merupakan kunci keberhasilan.
Di akhir surat Hud (ayat 115) disebutkan bahwa Allah swt. tidak menyia-
nyiakan ganjaran al-muhsinin. Untuk membuktikan hal tersebut,
dikemukakan kisah nabi Ya’qub as. dan Nabi Yusuf as., dua orang yang
sabar sekaligus termasuk kelompok muhsinin yang tidak disia-siakan
Allah swt. amal-amal baik mereka.

Keistimewaan Kisah Nabi Yusuf as
Cara penuturan kisah Nabi Yusuf a.s. kepada Nabi Muhammad

saw., berbeda dengan kisah-kisah Nabi yang lain. Kisah Nabi Yusuf a.s ini

" Thahir Ibnu ’Asyur, Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir, him. 197.



40

khusus diceritakan dalam satu surah, sedangkan kisah-kisah Nabi yang
lain disebutkan dalam beberapa surah.

Isi dari kisah-kisah Nabi Yusuf a.s. ini berlainan dengan kisah-
kisah Nabi yang lain. Dalam kisah-kisah Nabi yang lain, Allah swt.
menitik beratkan kepada tantangan yang bermacam-macam dari kaum
mereka, kemudian mengakhiri kisah-kisah itu dengan kemusnahan para
penantang para Nabi itu.

Kisah Nabi Yusuf ini termasuk kisah yang mengandung hikmah
terbesar bagi seluruh umat manusia. Dapat diambil pelajaran bahwa dalam
menjalain kehidupan ini tidak begitu mudah, terkadang penuh dengan
kesedihan, tetapi harus kuat dan sabar dalam menghadapi kesulitan, karena
turun dan naik suatu keadaan dalam kehidupan adalah silih berganti,
keadaan tidak tetap demikian saja.

C. Tafsir
1. Pengertian Tafsir

Secara etimologi kata ‘tafsir’ berasal dari kata al-fasru yang berarti
jelas dan nyata. Dalam lisan al-Arab Ibnu Manzur menyebutkan al-fasru
berarti membuka tabir, sedangkan at-tafsir artinya menyibak makna dari
kata yang tidak dimengerti.”™ Dari definisi tafsir secara etimologi itu maka
tafsir bisa dimaknai membuka tabir untuk sesuatu yang kasat mata dan
juga berarti menyingkap makna kata. Secara istilah tafsir berarti
menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai aspek.

llImu tafsir yaitu ilmu yang membahas tentang teknik atau cara
penafsiran Al-Qur’an berikut hal-hal yang berkaitan dengannya.’® Iimu
tafsir merupakan kunci utama dalam memahami Al-Qur’an dengan baik
dari berbagai aspeknya. Tanpa ilmu tafsir, pemahaman makna tekstualitas
dan kontekstualitas Al-Qur’an tidak bias dikembangkan. Ilmu tafsir sangat

berguna bagi kaum muslimin untuk melahirkan berbagai penafsiran yang

> Muhammad bin Makram bin Manzur al-Ifriki al-Masri, Lisan al-Arab, Vol. 5, (Bairut:
Dar Sadir, Cet. Ke-1, t.t), him. 55.
6 Ahmad Sarwat, IImu Tafsir Sebuah Pengantar...him. 13.
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benar dan baik, serta menghindarkan mereka dari kemungkinan-

kemungkinan terjebak dengan penafsiran Al-Qur’an yang salah dan buruk.
2. Sejarah Perkembangan Tafsir

a. Periode Nabi Muhammad saw (571-632 M)

Penafsiran Al-Qur’an yang dibangun oleh Rasulullah saw ialah
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an atau penafsiran Al-Qur’an
dengan pemahaman beliau sendiri yang dikenal dengan sebutan as-
sunnah atau hadits. Jadi, sumber tafsir Al-Qur’an pada masa
Rasulullah saw adalah Al-Qur’an itu sendiri dan hadits. Mufassir ayat-
ayat Al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad hanya beliau sendiri
sebagai mufassir tunggal. Dalam hal ini, para sahabat yang tergabung
dalam periode mutagadimiin baru menafsirkan Al-Qur’an setelah Nabi
Muhammad saw wafat.”’

b. Periode Mutagaddimin

Periode mutagaddimin (abad 1-4 Hijriah) meliputi masa
sahabat, tabi’in, dan tabi’i al-tabi’in. Dari kalangan sahabat, tercatat
sekitar sepuluh orang mufassir yang sangat terkenal: (1) Abu Bakar as-
Shidig; (2) Umar ibn Khattab; (3) Utsman bin Affan; (4) Ali bin Abi
Thalib yang lazim disebut khulafaur rasyidin; (5) Ibn Mas’un; (6)
Ubay bin Ka’ab; (7) Zaid bin Tsabit; (8) Abu Musa al Asy’ari; (9)
Abdullah bin Zubair; (10) Abdullah bin Abbas.”

Dari kalangan khulafaur rasyidin Ali bin Abi Thalib yang
dikenal paling banyak menafsirkan Al-Qur’an. Hal ini disebabkan
karena Utsman, Umar, dan Abu Bakar relative tidak banyak terlibat
secara aktif dalam kegiatan penafsiran Al-Qur’an, juga karena usia
mereka terutama Abu Bakar yang tidak lama berselang dari wafatnya
Nabi saw. Faktor lain yang menyebabkan Ali bin Abi Thalib banyak
melakukan penafsiran Al-Qur’an karena Ali telah memeluk Islam

sejak masa kanak-kanak. Dalam sebuah riwayat hadits dinyatakan

" Syukron Affani, Tafsir Al-Qur’an Dalam Sejarah Perkembangannya, (Jakarta:
Kencana, 2019), him.59.
8 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Teras, 2017), him. 18.
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bahwa aku adalah gudang ilmu, dan Ali bin Abi Thalib adalah
pintunya. Pada periode ini, sumber penulisan tafsir Al-Qur’an meliputi
Al-Qur’an dan hadits, pendapat para sahabat dan tabi’in, ijtihad atau
istinbath dari para tabi 'inat-tabi'in, dan cerita ahli Kitab.

c. Periode Mutaakhirin

Dalam proses menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, para mufasir
mutaakhirin kebanyakan mengambil sumber tafsir-tafsir mutagaddimin
yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada zaman
itu (mutaakhirin), di samping bersumber pada Al-Qur’an dan riwayat,
baik dari Nabi, sahabat, tabi’in maupun tabi’inat-tabi’in dan kaidah-
kaidah bahasa Arab maupun cerita israiliyat dari ahli kitab

Dari segi sistematika penafsiran, tafsir mutaakhirin tampak
lebih baik, yaitu memiliki pola penafsiran yang terdiri atas beberapa
uraian dan masing-masing terpisah dari yang lainnya, dengan memberi
judul dan sub-sub judul tetapi masih tetap diurutkan sesuai dengan
urutan ayat-ayat di dalam mushaf.

Ruang lingkup penafsiran ulama mutaakhirin sudah lebih
mengacu pada spesialisasi ilmu seperti Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta'wil (Tafsir al-Khazin) karangan al-Khazin dalam bidang sejarah
dan al-Jami’ li Ahkamil-Qur’an (Tafsir Al-Qurthubi) karangan al-
Qurthubi dalam bidang figih. Selain itu ada pula kitab-kitab tafsir bil-
ma’sur antara lain Tafsir Al-Qur’anul-‘Azim karangan lbnu Katsir
yang popular dengan Tafsir lbnu Katsir dan ad-Durr al-Mansur fit-
Tafsir bil-Ma 'sur karangan as-Suyuthi.’®

3. Sumber Penafsiran
Sumber-sumber tafsir mengandung arti sesuatu yang dapat
dijadikan acuan atau pegangan dalam memahami kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an. Acuan ini dapat digunakan sebagai penjelas, perbendaharaan dan

perbandingan dalam menafsirkan Al-Qur’an. Sumber-sumber tafsir yang

" Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Indonesia, (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2019), him. 18-19.
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disepakati oleh ulama dan banyak dijadikan sebagai acuan oleh para
mufassir ada tiga macam:
a. Wahyu

Tidak ada perselisihan di antara ulama bahwa sumber tafsir pada
masa Rasulullah adalah wahyu.®® Secara bahasa wahyu berarti “isyarat
yang cepat”. Dalam bahasa Arab jika dikatakan wahaitu ilaihi dan
auhaitu maka maksudnya dia berbicara pada seseorang agar tidak
diketahui orang yang lain. Sedangkan menurut istilah, wahyu adalah
pemberitahuan Tuhan kepada para Nabi-Nya tentang hukum-hukum
Tuhan, berita-berita dan cerita-cerita dengan cara yang samar tetapi
meyakinkan kepada Nabi/Rasul yang bersangkutan, bahwa apa yang
diterimanya adalah benar-benar dari Allah.

Allah menjelaskan di dalam Al-Qur’an tentang cara
menyampaikan apa yang dikehendaki-Nya kepada Nabi-Nya yang
mana di antaranya dengan perantaraan wahyu, sebagaimana firman-Nya
dalan surat As-Syura ayat 51:

“Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya
Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.”

Sementara itu, hadits Nabi meskipun dari segi bahasanya

disusun oleh Nabi tetapi dari segi makna datang dari Allah. Hal ini telah
ditegaskan Allah dalam firmannya Q.S. Al-Najm ayat 3: “Nabi tidak
berkata menurut hawa nafsunya, tetapi apa yang dikatakannya tidak lain
adalah wahyu yang diberikan”. Kemudian sabda Nabi: “Ingatlah,
bahwasanya aku diberi Al-Qur’an dan semacam Al-Qur’an besertanya”.
Meskipun hadits Nabi dipandang sebagai wahyu namun pada
hakikatnya masih ada perbedaan antara hadits dan Al-Qur’an.

Sehubungan dengan pembahasan ini, baik Al-Qur’an maupun hadits

8 Muhammad Zaini, Sumber-sumber Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal Substantia, Vol. 14,
No. 1 April 2012, him. 30.
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kedua-duanya dapat dijadikan sumber tafsir. 8 Hal ini ditunjukkan

antara lain dalam dua hadits berikut ini:

1) Hadits dari Ibnu Mas’ud yang menyatakan, ketika turun ayat,
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencapuradukkan iman
dengan kezaliman...” (Q.S. Al-An’am: 82), pada saat itu banyak
sahabat yang merasa resah. Lalu mereka bertanya kepada
Rasulullah: Ya Rasulullah, siapakah di antara kami yang tidak
berbuat kezaliman terhadap dirinya? Rasulullah menjawab:
Kezaliman di sini bukan seperti yang kalian pahami. Tidakkah
kamu pernah mendengar apa yang telah dikatakan oleh seorang
hamba Allah yang Shaleh (Lugman): “...Sesungguhnya
kemusyrikan adalah benar-benar kezaliman yang besar.” Q.S.
Lugman: 13. Jadi yang dimaksud dzulmun di sini kata Rasulullah
adalah kemusyrikan.

2) Hadis yang diriwayatkan dari Jabi bin ‘Abdullah, bahwasanya
seorang Yahudi datang kepada Nabi lalu berkata: “Wahai
Muhammad, beritakan kepadaku tentang bintang-bintang yang
dilihat Yusuf sujud kepadanya, apa saja namanya. Waktu itu Nabi
tidak menjawab sedikitpun sampai Jibril datang kepadanya lalu ia
memberitahukan kepada Nabi tentang bintang-bintang itu.
Kemudian Nabi mengirim utusan kepada orang Yahudi itu dan
bertanya: “Apakah engkau beriman jika aku memberitahukannya
kepadamu? Ia menjawab: “Ya”. Hadis ini menunjukkan keterkaitan
dengan firman Allah dalam Q.S. Yusuf (12):4.

Dari kedua hadis di atas dapat dipahami bahwa hadis pertama

menunjukkan bahwa Rasulullah menafsirkan kata dzulmun pada Q.S.

Al-An’am (6): 82 dengan Q.S. Lugman (31): 13. Ini artinya Rasulullah

telah menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an itu sendiri.®?

81 Al Fatih Surya Dilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), him. 65.
8 Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadits, (Yogyakarta:Teras, 2008), him.
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Hadits kedua menunjukkan bahwa Rasulullah menfsirkan Q.S.
Yusuf (12):4 dengan wahyu yang dibawa Jibril kepadanya berkenaan
dengan nama-nama bintang yang ditanyakan orang Yahudi itu. Ini
Artinya Rasulullah telah menafsirkan Al-Qur’an dengan wahyu yang
hakikatnya secara makna memang dari Allah tetapi memakai bahasa
Nabi sendiri. Dari sini sudah dapat dipahami adanya perbedaan antara
wahyu dalam arti Al-Qur’an dan wahyu dalam arti hadis Nabi.

Penafsiran yang mangambil sumber dari wahyu (Al-Qur’an dan
hadits) merupakan model tafsir tertinggi yang tidak dapat
diperbandingkan dengan sumber lain. Hanya saja terkait dengan
penafsiran yang bersumber dari hadis kita perlu melakukan verifikasi
dan meneliti riwayat-riwayat dari hadits-hadits tersebut sebelum
dijadikan sebagai sumber penafsiran.®

b. Ar-Ra’yu (Akal)

Sumber tafsir yang kedua adalah ar-ra’yu (pikiran manusia).
Istilah ra’yu dekat maknanya dengan ijtihad (kebebasan penggunaan
akal) yang didasarkan atas prinsip-prinsip yang benar, menggunakan
akal sehat dan persyaratan yang ketat. Sandaran yang dipakai adalah
bahasa, budaya Arab yang terkandung di dalamnya, pengetahuan
tentang gaya bahasa sehari-hari dan kesadaran akan pentingnya sains
yang amat diperlukan oleh para mufassir Al-Qur’an.34

Menurut Abd. Muin Salim bahwa potensi pengetahuan yang
digunakan sahabat dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan ra'yu adalah:
1). Penggunaan tentang fenomena sosial yang menjadi latar belakang
dan sebab turunnya ayat. 2). Kemampuan dan pengetahuan kebahasaan
3). Pengertian kealaman. 4). Kemampuan intelegensia.®®

Larangan menggunakan ra’yu dapat dibenarkan jika berkaitan

dengan masalah-masalah ‘ubudiyah yang tidak mungkin ada perubahan,

8 Rachmat Syafi’i, Pengantar IImu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him 23.

8 |bnu Taimiyah, Pengantar Memahami Tafsir Al-Qur’an terj. Lukman Hakim, (Solo: al-
Qawam, 2002), him 127.

8 Rachmat Syafi’i, Pengantar limu,.. him 39.



46

tetapi tidak dapat dibenarkan jika berkaitan dengan aspek-aspek
kehidupan lainnya yang begitu dinamis dan berkembang pesat, yang
mengharuskan untuk berpikir dan mengkajinya sesuai petunjuk Al-
Qur’an, untuk kemudian membangun teori yang relevan dengan
dinamika yang ada.®®
c. lsrailiyat
Sumber tafsir yang ketiga adalah Israiliyat. Ulama
mendefinisikan term Israiliyat sebagai cerita-cerita dan informasi yang
berasal dari orang Yahudi dan Nasrani yang telah menyusup ke dalam
masyarakat Islam setelah kebanyakan orang-orang yahudi dan Nasrani
memeluk agama Islam.15 Oleh para sahabat, ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani) dianggap memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih luas
wawasann terhadap Kkitab-kitab mereka (Taurat dan Injil). Maka
tidaklah mengherankan apabila keterangan-keterangan ahli kitab oleh
sebagian sahabat dijadikan sumber untuk menafsirkan Al-Qur’an.
Israiliyat tidak hanya terbatas pada ayat-ayat tentang kisah umat
terdahulu saja, tetapi juga mencakup ayat-ayat yang berkenaan dengan
soal-soal gaib. Gejala ini berkembang pada masa-masa selanjutnya
karena ke dalam tafsir diikutkan pula masalah-masalah yang tidak
rasional dan alamiah. Kenyataan seperti ini dipandang sebagai suatu aib
bagi tafsir sehingga timbul ide dan usaha untuk membersihkan Israiliyat
dengan analisis kritis.’
4. Metode Penafsiran
a. Metode at-tahlili
Metode at tafsir at-tahlili ialah metode penafsiran ayat-ayat
Al-Qur’an melalui pendeskripsian (menguraikan) makna yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengikuti tata tertib
susunan atau urut-urutan surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an yang

dikuti oleh analisis tentang kandungan ayat itu. Metode at-tahlili

8 Muhammad Zaini, Sumber-sumber Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal Substansia, Vo. 14
No. 1, April 2012, him. 30-33.
8 Muhammad Zaini, Sumber-sumber,... him. 34-35.
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menurut M.Quraish Shihab, lahir jauh sebelum metode tafsir
maudhu’i. Kitab-kitab tafsir Al-Qur’an yang pernah ditulis para
mufassir masa-masa awal pembukuan tafsir banyak menggunakan
metode at-tahlili. Metode itu bisa berbentuk tafsir bil ma tsur seperti
Jami al-Bayan Ta 'wil ayi Al-Qur’an Karya lbn Jarir ath-Thobari atau
tafsir bi ar-ra’yi seperti at Tafsir al Kabir atau Mafatihul Ghib karya
Muhammad Fakhr al-Din ar-Razi.

Tafsir at-tahlili memiliki kelebihan yang sangat khas
dibandingkan tafsir yang menggunakan metode lainnya. Kelebihan
tafsir at-tahlili diantaranya yaitu keluasan dan keutuhannya dalam
memahami Al-Qur’an. Melalui metode tahlili, seseorang diajak untuk
memahami Al-Qur’an dari awal surat al-fatihah hingga akhir surat an-
nas serta diajak untuk memahami ayat dan surat dalam Al-Qur’an
secara utuh dan menyeluruh. Cara memahami Al-Qur’an secara tartil
seperti inilah yang dilakukan para sahabat. Metode ini terkesan
memunculkan sikap yang sangat hati-hati dan penuh tanggung jawab
dalam memahami pesan moral Al-Qur’an. Metode at-tahlili juga
menyajikan pembahasan Al-Qur’an yang sangat luas meliputi
berbagai aspek seperti kebahasaan, sejarah, dan hukum.

Kelemahan metode at-tahlili diantaranya yaitu metode kajian
at-tahlili kurang mendalam, tidak detil, dan tidak tuntas dalam
pembahasan dan penyelesaian topik-topik yang dibicarakan.
Penafsiran Al-Qur’an dengan metode at-tahlili memerlukan waktu
yang sangat panjang, membutuhkan ketekunan dan kesabaran yang
tinggi. Di sisi lain Rasyid Ridha mengkritik bahwa jalan metode tafsir
at-tahlili tidak sistematis.®

Jadi, dapat disimpulkan metode tafsir at-tahlili merupakan
metode tafsir yang menguraikan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari

keseluruhan aspeknya seperti aspek asbabun nuzul, munasabah,

8 Ahmad Izzan, Metodologi IImu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2019), him. 103.
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balaghah, hukum dan sebagainya sehingga mendapatkan pemahaman
yang cukup terperinci.
b. Metode al-Ijmali

Tafsir al ijmali ialah penafsiran Al-Qur’an dengan cara
mengemukakan isi dan kandungan Al-Qur’an melalui pembahasan
tidak secara rinci yaitu hanya meliputi beberapa aspek dan dalam
bahasa yang singkat. Ada beberapa kitab tafsir yang menggunakan
metode tafsir al-ijmali yang hanya mengedepankan sinonim
diantaranya yaitu kitab Tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mabhalli dan
Jalaluddin as-Suyuthi dan Tafsir Ijmali karya Muhammad Mahmud
Hijazi yang juga hanya mengemukakan al-mufradat, ma na
(penjelasan), dan sabab al-nuzul.

Penafsiran Al-Qur’an dengan metode ijmali (global) tampak
sederhana, mudah, praktis, dan cepat serta pesan-pesan Al-Qur’an
yang disampaikan mudah ditangkap. Kelemahan metode tafsir al-
ijmali terlerak pada sifatnya yang terlalu simple sehingga telaah dan
kajiannya terlalu dangkal, berwawasan sempit, dan parsial (tidak
menyeluruh).8®

Jadi, dapat disimpulkan metode tafsir ijmali merupakan
metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna yang bersifat global dengan menggunakan
Bahasa yang ringkas sehingga mudah dipahami.

c. Metode al-Mugaran

Tafsir al-mugaran ialah tafsir yang menggunakan pendekatan
perbandingan antara ayat-ayat Al-Qur’an yang redaksinya berbeda
padahal isi kandungannya sama, atau antara ayat-ayat yang redaksinya
mirip padahal isi kandungannya berlainan. Tafsir al-mugaran juga

bisa dilakukan dengan membandingkan antar aliran tafsir dan antara

8Ahmad I1zzan, Metodologi llmu,... hlm. 106.
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mufassir yang satu dengan lainnya.®® Metode ini lebih bertujuan untuk
menganalisis persamaan dan perbedaan dalam penafsiran Al-Qur’an,
daripada menganalisis kandungannya.

Kelebihan metode mugaran adalah memberikan wawasan yang
relatif lebih luas, karena membuka pintu untuk selalu bersikap toleran
terhadap pendapat orang lain yang terkadang kontradiktif. Selain itu,
berguna juga bagi yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang
suatu ayat. Sedangkan kekurangannya adalah tidak cocok bagi para
pemula karena pembahasannya terlalu luas, kurang diandalkan untuk
menjawab permasalahan, terkesan lebih banyak menelusuri
penafsiran-penafsiran yang pernah diberikan oleh ulama daripada
mengemukakan penafsiran-penafsiran baru.

Jadi, dapat disimpulkan metode tafsir mugaran merupakan
metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
membandingkan ayat Al-Qur’an dengan Hadits, atau pendapat satu
tokoh mufassir dengan mufassir lain dalam satu atau beberapa ayat
yang ditafsirkan.

d. Metode Tafsir Maudlu i

Metode maudlu’i atau sistematika penyajian tematik adalah
metode yang ditempuh seorang mufassir dengan cara menghimpun
seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang satu tema atau
masalah serta mengarah kepada satu pengertian dan tujuan. Secara
global metode ini memiliki dua bentuk, yaitu: pertama, tafsir yang
membahas satu surah Al-Qur’an secara menyeluruh, memperkenalkan
dan menjelaskan maksud-maksud umum dan khususnya secara garis
besar dengan cara menggabungkan ayat yang satu dengan ayat yang
lainnya, sehingga surat tersebut tampak dalam bentuknya yang utuh,

teratur, betul-betul cermat, teliti dan sempurna.®

% Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Periode
Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. 155.

%1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’l Atas Berbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2012), him. 97.
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Bentuk kedua adalah tafsir yang menghimpun dan menyusun
ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan tema,
kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan di
bawah satu bahasan tema tertentu. Melalui kajian seperti ini, mufassir
mencoba menetapkan pandangan Al-Qur’an yang mengacu kepada
tema khusus dari berbagai macam tema yang berkaitan dengan alam
dan kehidupan. Upaya mengaitkan antara satu ayat dengan ayat
lainnya itu pada akhirnya akan mengantarkan mufassir kepada
kesimpulan yang menyeluruh tentang masalah tertentu menurut
pandangan Al-Qur’an.%?

Lebih lanjut Al-Farmawi secara rinci mengemukakan langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam menyusun tafsir berdasarkan
bentuk metode ini yaitu: 1) menentukan pokok bahasan setelah
menentukan batasan-batasannya dan mengetahui jangkauannya di
dalam ayat-ayat al-Qur’an, 2) menghimpun dan menetapkan ayatayat
yang menyangkut masalah tersebut, 3) merangkai urutan-urutan ayat
sesuai dengan masa turunnya, 4) kajian tafsir ini merupakan kajian
yang memerlukan bantuan Kkitab-kitab tafsir metode tahlilf,
pengetahuan asbabunnuzul, munasabah, dan pengetahuan tentang
petunjuk (dalalah) suatu lafadz dan penggunannya, 5) menyusun
pembahasan dalam suatu kerangka yang sempurna, 6) melengkapi
pembahasan dengan hadits-hadits yang menyangkut dengan masalah
yang sedang dibahas, 7) mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih
dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang sama pengertiannya, atau
yang mengkompromikan antar yang ‘am dan khas yang muthlag dan
mugayyad, atau yang kelihatannya kontradiktif, sehingga semuanya
bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam
penafsiran, 8) pembahasan dibagi dalam beberapa bab yang meliputi
beberapa pasal, dan setiap pasal itu dibahas secara luas sesuai dengan
cakupan bahasannya itu, kemudian diterapkan unsur pokok yang

92 Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir: Peta,... him. 157.
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meliputi macam-macam pembahasan yang terdapat pada bab, lalu
menjadikan unsur yang bersifat cabang sebagai satu macam dari pasal.
Hal ini untuk mempermudah kepada para pembaca dalam menelaah
kandungan pokok ayat Al-Qur’an.®®

Jadi, dapat disimpulkan metode Maudhu’i merupakan metode
tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengambil suatu
tema tertentu. Kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang terkait
dengan tema tersebut, lalu dijelaskan satu persatu dari sisi
penafsirannya, dihubungkan antara satu dengan yang lain sehingga
membentuk suatu gagasan yang utuh dan komprehensif mengenai

pandangan Al-Qur’an terhadap suatu tema yang dikaji.

9 Ahmad Haromaini, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Jurnal Asy-Syukriyah, Vol. 14 Edisi
Maret 2015, him. 30-33.
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KITAB TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIM KARYA AL-JALALAIN DAN
TAFSIR Q.S YUSUF AYAT 3-29

A. Biografi Imam Al Jalalain (Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-
Suyuthi)

1. Riwayat Hidup Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-
Suyuthi

Nama lengkap Jalaluddin Al-Mahalli adalah Muhammad bin
Ahmad bin Ibrahim bin Ahmad bin Hashim Al-Jalal, Abu Abdillah bin as-
Syihab, Abi Al-‘Abbas bin al-Kamal al-Ansari, Al-Mahalli, Al-Qahiri, As-
Syafii. Gelar Al-Mahalli ini merupakan nisbahnya kepada sebuah bandar
Mesir terkenal yang disebut Al-Mahallah al-Kubra Al-Gharbiyah. Beliau
dilahirkan di Mesir pada bulan Syawal tahun 791 H.% Jalaluddin Al-
Mahalli adalah seorang mufasir (ahli tafsir) berkebangsaan Mesir. la lebih
dikenal dengan julukan Jalaluddin Al-Mahalli yang berarti orang yang
mempunyai keagungan dalam masalah agama.

Jalaluddin Al-Mahalli merupakan seorang ulama yang memiliki
kepribadian yang mulia, ‘a/im dan wara’. Beliau ialah sosok yang
sederhana, jauh dari gemerlap dunia. Beliau bahkan pernah ditawari
jabatan sebagai Kadi Agung di negaranya, tetapi beliau menolak. Dalam
sebuah riwayat diceritakan bahwa meskipun beliau tidak miskin, tetapi
beliau hidup pas-pasan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, beliau
bekerja sebagai pedagang. Namun, kondisi tersebut tidak menyurutkan
tekadnya untuk terus menuntut ilmu. Jalaluddin Al-Mahalli wafat pada
tahun 864 H bertepatan dengan tahun 1445 M.%

% Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an Al-'Adzim, Dar lhya'
al-Kutub al-'Arabiyah, t.th. him. 1.

% Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), 111.
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Sedangkan As-Suyuthi bernama lengkap Abd ar-Rahman ibn
Kamal ad-Din Abu Bakar ibn Muhammad ibn Sabiq ad-Din ibn Fakh ad-
Din Utsman ibn Nais al-Din Muhammad ibn Sayf ad-Din al-Khudayri
Jalal al-Din as-Suyuthi al-Misriy as-Syafi’i, memulai dari surat Al-
Bagarah sampai Al-Isra’. Dia dilahirkan di Kairo tanggal 1 Rajab, tahun
849 H, bertepatan dengan tanggal 3 Oktober 1445 M, pada malam Ahad
setelah maghrib. As- Suyuthi menjadi seorang yatim pada usia 5 tahun
tujuh bulan.%

Pada saat As-Suyuthi berumur 40 tahun, dia menyendiri dan
berkonsentrasi untuk mengarang banyak Kkitab di Raudah al-Miqyas
(daerah sekitar Sungai Nil sampai meninggal pada tanggal 19 Jumadil Ula
911 H, dan akhirnya dia dimakamkan di sekitar daerah Qausun di luar
pintu Qarafah.®’

2. Riwayat Keilmuan Al-Mahalli

Sejak kecil tanda-tanda kecerdasan sudah menonjol pada diri
Mahalli. la ulet menyerap berbagai ilmu, mulai dari tafsir, ushul fikih,
teologi, fikih, matematika, nahwu dan logika. Mayoritas ilmu tersebut
dipelajarinya secara otodidak, hanya sebagian kecil yang diserap dari
ulama-ulama salaf pada masanya, seperti Al-Badri Muhammad bin Al-
Agsari, Burhan Al-Baijuri, A’la Al-Bukhari dan Syamsuddin bin Al-
Bisati.%®

Dalam kitab Mu’jam Al-Mufassirin, Al-Sakhawi menuturkan
bahwa Al-Mahalli adalah sosok imam yang sangat pandai dan berfikiran
jernih. Kecerdasannya di atas rata-rata.®® Al-Mahalli tidak hanya dikenal
sebagai seorang mufassir, tetapi ia juga dikenal sebagai seorang fugaha
(ahli figih). Sebagaimana terlihat dari karya-karyanya, beliau menganut

% M. Husein al-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, J. 1, (Kairo : Dar al-Kutub al-
Haditsah, 1976), him. 251.

% Jalaluddin al-Suyuti, Mu ’jam Muallifin, J. 5, Maktabah Syamilah, him. 128.

% Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir al-Qur'an..., him. 3.

% As-Sakhawi, Mu jam Al-Mufassirin, dalam Amin Ghofur Saiful , Profil Para Mufasir
Al- Qur’an, (Yogyakarta: Puataka Insan Madani, 2008), him. 20-24.
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madzhab fiqih syafi’i, dan beliau juga dikatakan sebagai salah satu ulama
terkemuka yang menguasai figih empat madzhab.'®
3. Riwayat Keilmuan As-Suyuthi

As-Suyuthi datang dari lingkungan cendekiawan. Ketika as-
Suyuthi berumur tiga tahun, ayahnya pernah sekali mengajaknya ke
majelis Syaikh Ibnu Hajar, dan ketika masih kecil dia sering menghadiri
majlis Syaikh al-Muhaddis Zainuddin Ridwan al-Atabi. Dia juga pernah
belajar kepada Syaikh Sirajuddin Umar al-Wardi, kemudian mendalami
ilmu dengan berguru pada beberapa Syaikh. Dia juga pernah dibawa
kepada Syaikh Muhammad al-Majzub, seorang wali besar yang tinggal di
sebelah al-Nafisi untuk meminta keberkahan doa.*

Salah satu ulama yang pernah mendo’akannya agar menjadi ulama
besar diantaranya Imam lbnu Hajar Al-Asgalani, muhaddits besar yang
mengarang kitab Bulughul Maram. Sepeninggal ayahnya, beliau mampu
merampungkan studinya di Mesjid al-Syaikuni. °2 As-Suyuthi sangat
produktif dalam karyanya, memiliki ingatan yang kuat dan semangat yang
tinggi sejak kecil. Beliau telah menghafal Al-Qur’an sejak usia 8 tahun.
Beliau belajar pada guru yang jumlahnya kurang lebih mencapai 600
orang, dan karyanya (kitab-kitab) mencapai sekitar 500.1%® Sebagian kitab
ini adalah karangan asli, sebagian rangkuman dari Kitab-kitab lain
sebelumnya, dan sebagian lagi adalah kumpulan tulisan dan susunan.

Dia hidup pada pemerintahan Dinasti Mamluk abad ke 15 M, yang
sebelumnya berdiri kekhalifahan Abbasiyyah di Baghdad, namun jatuh ke
tangan Hulago pada pertengahan abad ke-7 H (659 H). Hal ini sangat
menguntungkan bagi  As-Suyuthi dalam mengembangkan Kkarir

keilmuannya. Pada masa-masa pemerintahan ini, pusat-pusat studi Islam

100 Khudari Bik, Tarikh At-Tasyri (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, n.d.), 249.

101 Jalaluddin al-Suyuti, al-Luma’ fi Asbabil Wurud, terj. Bahrun Abu Bakar. Sinar Baru
(Bandung : Algesindo, 2005), him. 2.

192yusrin Abdul Ghani Abdullah, Histografi Islam Dari Klasik Hingga Modern (Jakarta:
PT. Raja Grafinda Persada, 2004), him. 87.

108 Muhammad Husain Adz Dzahabi, Tafsir Wal-Mufassirun Terjemah Muhammad
Sofyan (Medan: Penerbit Perdana Mulya Sarana, 2015), him. 22.
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berkembang pesat. Perhatian para penguasa pusat di Mesir maupun
penguasa di Syam sangat besar terhadap studi Islam. Pemerintahan ini
memberikan ruang yang positif bagi tumbuhnya kajian-kajian keilmuan,
sehingga masa-masa ini banyak menghasilkan ulama yang ternama.%
Karya-karya Al-Mahalli

Sebagaimana Al Mahalli juga merupakan penulis aktif, banyak
sekali karya-karyanya. Diantaranya adalah :

a. Kanzur Roghibin

=)

Syarh al Minhaj
Al badrut tholi’ fi hilli jam’il jawami’

o o

Syarh Warogot

Al anwar al mudli’ah

Al qoulul mufid fi an Nailis sa’id
At Thib an-nabawi

o «Q —Hh @

Tafsir Jalalain
i. Dan masih banyak yang lainnya.%®
Karya-karya As-Suyuthi

Ibnu ‘Imad mengatakan bahwa kebanyakan karya al-Suyuthi telah
terkenal semasa hidupnya di semua penjuru dunia, baik timur maupun
barat. Dia merupakan tokoh yang terbesar dalam penulisan kitab dan
paling cepat, sehingga muridnya yang bernama al-Dawudi mengatakan,
“Aku menyaksikan dengan mata kepala sendiri Syaikh (Imam Suyuthi)
menulis sebanyak tiga koras (vel) dalam waktu sehari. Selain itu dia
mencatat hadis dan menjawab hal-hal yang kontradiksi darinya dengan
jawaban yang benar.% Di antara karyanya yaitu:
a. Tafsir dan ‘Ulum al-Qur’an
1) Al-Durr al-Mansur fi Tafsir bi al-Ma’tsur.
2) Setengah dari Tafsir al-Jalalain.

3) Majma’ al-Bahrain wa Matla’ al-Badrain.

104 A, Hasyimy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), him. 396.
105 Jalaluddin al-Suyuti, Mu jam..., him. 25.
106 Jalaluddin al-Suyuti, al-Luma’ fi..., him. 9.
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5)
6)
7)
8)
9)
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Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an .

Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul.

Hasyiyah Anwar al-Tanzil.

Tarjumah al-Qur’an al-Musannad.
Mufhamat al-Aqgran fi Mubhamat al-Qur’an .
Syarah al-Isti’azah wa al-Basmalah.

b. Hadis, Syarah Hadis, dan Ilmu Hadis

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Al-Jami’ al-Sagir min Ahadis al-Basyir wa al-Nazir.
Tanwir al-Hawalik fi Syarah Muwatta’ al-lmam Malik.
Jam’ual-Jawami’.

Syarah Al-fiyyah al-‘Iraqi.

Kasyf al-Muwatta

Lubab al-Hadis.

Al- La’ali al-Masnu’ah fi Ahadis al-Maudu’ah.
Al-Azhar al-Mutanasirah fi al-Hadis.

Asbab Wurud al-Hadis.

10) Syarah Sunan Ibnu Majah.

11) Al-Madraj ila al-Madraj.

12) Azkar al-AzKar.

13) Jiyad al-Musalsalat.

14) Wusul al-Amani bi Usul al-Tihani.

15) Al-Raud al-Aniq fi Fadl al-Sadig.
c. Fighdan Usul

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Al-Asybah wa al-Nazair

Fathu al-Qarib fi Hawasyi Mugni al-Labib.

Al-Hawi li al-Fatawa.

Al-Wafi fi Syarh al-Tanbih li Abi Ishaq al-Syairazi.

Al-Tahaddus bi al-Ni’mabh.

Al-Radd ‘ala Man Akhlad ila al-Ard wa Jahil ‘An al-ljtihad fi Kulli
Asr Fard.

d. Kitab Tabagat
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1) Tabagat al-Usuliyyin.
2) Tabagat al-Mufassirin.
3) Tabagat al-Bayaniyyin.
4) Tabaqat al-Huffaz.
5) Tabaqgat al-Fugaha al-Syafi’iyyah.
e. Nahwu dan saraf
1) Qatru al-Nida fi Wujudi Hamzah al-Ibtida.
2) Al-Bahjah al-Mudiah.
3) Al-Wafiyah fi Mukhtasar al-Alfiyyah.
4) Al-fiyyah li al-Suyuti.
5) Al-Mazhar fi ‘Ulum al-Lugah.
6) Al-Muhazab fimawaqga’a fi al-Qur’an min al-Mu’rab.
7) ‘Uqud al-Juman.
f. Sejarah
1) Husn al-Muhadarah fi Akhbari Misra wa al-Qabhirah.
2) Tahzib al-Asma’.
3) Badi’ al-Zuhur fi Waqga’i al-Duhur.
4) Durr al-Sahabah fi Man Dakhala Misra Min al-Saba. %’
B. Kitab Tafsir Jalalain Karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam
Jalaluddin As-Suyuthi

1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Jalalain

Tafsir Jalalain adalah sebutan populer dari Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Adzim karya dua orang Jalal, yaitu Imam Jalaluddin Al-Mabhalli dan Imam
Jalaluddin As-Suyuthi. Latar belakang penulisan tafsir ini tidak terlepas
dari kondisi perkembangan bahasa Arab yang saat itu sedang mengalami
kemunduran. Faktor utamanya adalah banyak berhubungannya bangsa
Arab dengan negara-negara non-Arab, yaitu Persia, Turki, dan India.
Akibatnya, orang Arab asli tidak lagi mudah memahami bahasa Arab

karena struktur kalimatnya mulai berbelit-belit mengikuti susunan bahasa

107 Siradjuddin Abbas, Thabaqatus Syafi’iyyah: Ulama Syafi’i dan Kitab-kitabnya dari
Abad ke Abad, (Jakarta : Pustaka Tarbiyah Baru, 2011), him. 280-283.
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‘ajam. Hal ini juga melanda kosa kata bahasa Arab. Setiap hari semakin
banyak kosa kata ‘ajam yang masuk ke dalamnya. Situasi ini dikenal
dengan istilah Zuyu’ al-Lahn (keadaan dimana penyimpangan mudah
ditemukan). Banyak kaidah nahwu (gramatika) dan sharaf (morfologi)
yang dilanggar. Selain itu, mereka pun tidak lagi memperhatikan kaidah-
kaidah bahasa Arab yang benar, yang mereka gunakan dalam kehidupan
sehari-hari hanyalah bahasa yang sederhana dan mudah tanpa
memperhatikan citra bahasa Arab aslinya. Kedua, adanya keyakinan
bahwa Al-Qur’an adalah sumber bahasa Arab yang paling otentik. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan kaidah-kaidah bahasa Arab yang benar, Al-
Qur’an harus dipelajari dan dipahami. 1%

Dengan latar belakang yang seperti itu, dapat dipahami cara
penafsiran yang dilakukan kitab tafsir ini. Kitab ini tidak hanya
menjelaskan makna sebuah kata, ungkapan atau ayat, tetapi juga
menjelaskan faktor kebahasaan dengan menggunakan cara-cara untuk
menjelaskan kata dari segi sharaf-nya jika hal itu dianggap penting untuk
diperhatikan dengan mengambil struktur (wazan) katanya, menerangkan
makna kata atau padanan kata (sinonim) jika dianggap belum dikenal atau
mengandung makna yang agak khusus, dan memaparkan fungsi kata
(subjek, objek, predikat atau yang lainnya) dalam kalimat. Tafsir Jalalain
tersusun sebagai baris-baris tulisan biasa. Yang membedakan antara teks
Al-Qur’an dengan tafsirnya adalah tanda kurung, teks Al-Qur’an ada
dalam dua tanda kurung, sedangkan penafsiran dan penjelasan bahasanya
tidak menggunakan tanda kurung. Tafsir Jalalain menggunakan judul
Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim yang ditulis dengan ukuran besar dan di
bawahnya dituliskan nama kedua pengarang dengan ukuran tulisan yang
lebih kecil.

Meski disebut-sebut penyusunnya oleh dua orang, sebenarnya Al-
Mahalli dan As-Suyuthi tidak mengerjakannya dalam waktu yang
bersamaan. Masing-masing penyusun yang berbeda generasi itu hanya

108 Abdullah Taufig, Ambari Hasan Muarif, Ensiklopedi Islam, Cet. VI, 198.
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menulis tafsir separuh Al-Qur’an pada masanya. Sebab ketika sang
mufassir pertama menyusun bagian pertama Tafsir Jalalain, mufassir
kedua baru saja memulai pengembaraannya mencari ilmu.

Penulis awal Tafsir Jalalain, Jalaluddin Al-Mahalli mengawali
penulisan tafsirnya dari Surah Al-Kahfi yang terletak di pertengahan juz
lima belas lalu terus ke belakang hingga surah terakhir, An-Nas.!%® Usai
menafsirkan Surah An-Nas, Al-Mahalli lalu kembali ke halaman muka Al-
Qur’an, menafsirkan surah al-Fatihah. Tadinya, setelah usai menafsirkan
surah pertama dalam Al-Qur’an itu ia akan melanjutkan dengan surah Al-
Bagarah, Al-Imran dan seterusnya hingga akhir surah Al-Isra. Namun
takdir berkata lain, ketika baru selesai menulis tafsir Al-Fatihah, sang
Allamah berpulang ke haribaan Allah pada tahun 864 H/1459 M.

Merasa sayang dengan karya besar sang guru yang nyaris
terbengkalai, belasan tahun kemudian, pekerjaan mulia itu pun dilanjutkan
oleh salah satu murid Al-Mahalli yang saat itu telah menjadi ulama besar
yang sangat alim, Abdurrahman bin Kamaluddin Abi Bakar bin
Muhammad Sabiquddin bin Fakhrudin bin Utsman bin Nashiruddin
Muhammad bin Saifudin Khidhir Al- Khudhairi As-Suyuthi Al-Mishri
Asy-Syafi’i, atau Jalaluddin As-Suyuthi. Secara mengagumkan, As-
Suyuthi melanjutkan penafsiran dari surah al-Bagarah sampai akhir surah
Al-lsra di juz 15, dengan metodologi serta pola dan gaya bahasa yang
nyaris sama persis dengan tulisan awal sang guru. Jika bukan karena ada
keterangan bahwa kitab tafsir itu disusun oleh dua mufassir, orang-orang
pasti akan mengira penyusun Tafsir Jalalain hanya satu orang saja.
Bahkan, untuk menyamakan metodologi dengan sang pendahulu, As-
Suyuthi juga meletakkan surah Al-Fatihah berikut penafsirannya di akhir
kitab.

As-Suyuthi menyelesaikan konsep tafsirnya selama 40 hari, sejak
Ramadhan 870 H yang penyelesaian seutuhnya selesai setahun kemudian.
Sistematika penulisan kitab Tafsir Jalalain mengikuti susunan ayat-ayat di

109 Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta : Teras, 2004), him. 67.



60

dalam mushaf. Penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa Al-
Qur’an.'0
2. Bentuk Penafsiran Kitab Tafsir Jalalain
Tafsir Jalalain merupakan tafsir yang menggunakan bentuk bi ar-
ra’yi. Karena dalam menafsirkan ayat demi ayat menggunakan hasil
pemikiran atau ijtihad para mufasir (meskipun tidak menafikan riwayat).
Sekalipun demikian, untuk menentukan makna yang paling tepat, ia juga
menggunakan pada riwayat-riwayat yang bersumber dari Nabi saw. para
sahabatnya, fabi’in, dan tabi ut tabi’in.
3. Sumber Penafsiran
Di dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Imam Jalaluddin Al-
Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi menggunakan sumber-sumber
penafsiran sebagai berikut: a. Ayat-ayat Al-Qur’an. b. Hadis. c. Pendapat
para sahabat. d. Pendapat para fabi’in. e. Kaidah bahasa Arab. f. Ijtihad.
Itulah sumber-sumber yang digunakan oleh Jalaluddin Al-Mahalli dan
Jalaluddin As-Suyuthi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.*!
4. Corak Penafsiran
Adapun tafsir Jalalain karena uraiannya sangat singkat dan padat
dan tidak tampak gagasan ide-ide atau konsep-konsep yang menonjol dari
mufasirnya, maka jelas sekali sulit untuk memberikan label pemikiran
tertentu terhadap coraknya. Karena itu pemakaian corak umum baginya
terasa sudah tepat kerena memang begitulah yang dijumpai dalam tafsiran
yang diberikan dalam kitab tersebut. Itu artinya bahwa dalam tafsirnya
tidak didominasi oleh pemikiran-pemikiran tertentu melainkan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kandungan maknanya.*2

5. Metode Penafsiran

110 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1988), 13.

11 Muslih Sumali, “Sistimatika Dan Nilai Tafsir Jalalain” (IAIN Sunan Ampel Surabaya,
1992), 51.

112 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 399.
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Adapun mengenai metode yang digunakan tafsir Jalalain
menggunakan metode ijmali (global). Sebagaimana diungkapkan oleh as-
Suyuthi bahwa beliau menafsirkan sesuai dengan metode yang dipakai
oleh al-Mahalli yakni berangkat dari qaul yang kuat, i’rab lafal yang
dibutuhkan saja, perhatian terhadap giraat yang berbeda dengan ungkapan
yang simpel dan padat serta meninggalkan ungkapan-ungkapan yang
terlalu panjang dan tidak perlu. Mufasir yang menggunakan metode ini
biasanya menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas dengan bahasa
populer dan mudah dimengerti.la akan menafsirkan Al-Qur’an secara
sistematis dari awal hingga akhir. *** Di samping itu, penyajiannya
diupayakan tidak terlalu jauh dari gaya (uslub) bahasa Al-Qur’an,
sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar
Al-Qur’an, padahal yang didengarnya adalah tafsirnya.'**

Keunggulan kitab Tafsir Jalalain adalah bahasannya yang ringan,
uraiannya singkat dan jelas, serta adanya penjelasan tentang asbab an-
nuzul. Keunggulan lainnya berkaitan dengan pandangan di dalamnya yang
baik secara figih maupun teologi sejalan dengan faham yang dianut orang-
orang melayu, menganut madzhab Syafi’i dan teologi Abu Hasan Ali bin
Isma’il al-Asy’ari. Jalaluddin As-Suyuthi merupakan salah seorang murid
Ibnu Hajar Al-Asqgalani, ahli figih madzhab Syafi’i.

C. Sinopsis Tafsir Q.S Yusuf Ayat 3-29

Peneliti membagi menjadi empat kelompok dalam Q.S Yusuf ayat 3-29,
sebagai berikut:
1. Kelompok I (Ayat 3-7)

Kelompok ayat di bagian | surah ini merupakan pengantar daripada
isi keseluruhan surah ini. Pada kelompok ini dinyatakan Allah swt. akan
menceritakan ahsan al-gashash (kisah-kisah terbaik) kepada Nabi
Muhammad saw. yang kesemuanya terhimpun pada ayat-ayat selanjutnya.
Pada episode awal kisah ini diceritakan tentang mimpi seorang anak (Nabi

113 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an, him. 110.
114 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta : Teras, 2010), him. 60.
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Yusuf as.) yang melihat sebelas bintang, serta matahari dan bulan sujud
kepadanya.

Setelah itu Yusuf as. menceritakan mimpinya kepada ayahnya,
Nabi Ya’qub as. Setelah mendengar cerita Yusuf as., Ya’qub as.
memerintahkan kepada Yusuf as. agar tidak menceritakan perihal
mimpinya itu kepada saudara-saudaranya, agar mereka tidak membuat tipu
daya terhadapnya. Selain itu, pada kelompok ini juga dinyatakan bahwa
pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat ayat-ayat Allah bagi
para penanya.

. Kelompok Il (Ayat 8-18)

Pada kelompok ini merupakan bagian awal kisah Yusuf as. dan
saudara-saudaranya. Kelompok ini menerangkan bagaimana Yusuf as.
disingkirkan oleh saudaranya-saudaranya yang disebabkan kecemburuan
mereka terhadap Yusuf yang mendapatkan perhatian lebih dari ayah
mereka.

. Kelompok 111 (Ayat 19-22)

Kelompok ayat ini merupakan lanjutan dari kisah Yusuf as. setelah
disingkirkan oleh saudara-saudaranya dengan dibuang ke dalam sumur,
Yusuf kemudian ditemukan oleh sekelompok orang-orang musafir. Setelah
mereka menemukannya mereka menjadikannya sebagai budak dan
menjualnya kepada orang Mesir. Demikian lika-liku kisah yang dialami
olen Nabi Yusuf Allah SWT menyelamatkan Nabi Yusuf dari dalam
sumur, menganugerahkan kedudukan yang baik, di sisi keluarga Al-Aziz
dan janji Allah setelah dewasa Nabi Yusuf diberikan kekuasaan dan ilmu.

. Kelompok IV (Ayat 23-29)

Kelompok ini merupakan episode ke empat daripada kisah Yusuf
as. Pada kelompok ini diterangkan bagaimana Yusuf mendapatkan rayuan
dari Istri Al-Aziz, yakni orang yang telah membeli Yusuf dari sekelompok
musafir yang telah menemukannya di dalam sumur. Selain itu, pada
kelompok ini juga dijelaskan bagaimana Yusuf difitnah berzina dengan
istri Al-Aziz.



BAB IV
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-QUR’AN SURAH
YUSUF AYAT 3-29 PADA KITAB TAFSIR JALALAIN

Dari penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terdapat dalam Q.S Yusuf ayat 3-29 pada kitab Tafsir Jalalain.
Peneliti juga menggunakan kitab Hasyiyah As-Showi salah satu kitab pendukung
yang merupakan kitab komentar dari Tafsir Jalalain. Dalam penyajian hasil
penelitian ini peneliti mengelompokkan nilai-nilai pendidikan akhlak menjadi tiga
bagian, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak kepada
orang lain, berikut pemaparannya:

A. Akhlak kepada Allah SWT

1. Iman kepada Allah SWT
Akhlak ini peneliti temukan pada beberapa ayat, diantaranya:
a. Q.S Yusuf ayat 3
1) Bunyi ayat
S Ol OLAN s EL) Tmof U oned)) e Elde fois 4
okl Ll -
2) Arti ayat
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu
sebelum (Kami mewahyukan)nya termasuk orang-orang yang

belum mengetahui.”

3) Tafsir ayat
s cL) Wl (Tsl & Landll el e foi 4)
T S (bl ks e o8) wfy (of masz (0 ofa

4) Penjelasan

115 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an Al-'Adzim, Dar lhya'
al-Kutub al-'Arabiyah, t.t. him. 190.
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Kata Wi, pada keterangan Tafsir di atas menunjukkan

mukjizat Nabi Muhammad berupa wahyu Al-Qur’an yang harus
kita yakini kebenaran dari seluruh isinya. Adapun isi kandungan
Al-Qur’an antara lain berkenaan dengan akidah atau ketauhidan,
ibadah, akhlak, hukum dan muamalah, sejarah atau kisah umat
terdahulu, dasar-dasar ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi.'t®
Pada ayat ini dapat dipahami isi kandungan Al-Qur’an yaitu
berupa kisah umat masa lalu yang tidak hanya omong kosong

akan tetapi sudah terbukti dalam firman Allah.

Kenabian Yusuf dan mukjizat-mukjizatnya adalah hak
Allah semata-mata. Qadha Allah yang tidak dapat dirubah harus
kita yakini dan terima dalam pandangan Kita sebagai makhluk

Allah. Sedangkan pada keterangan kitab Tafsir Jalalain ayat 3
terdapat lafal 3 :(cbb oL 43 . «us”) dan juga ditambahkan

keterangan pada kitab Hasyiyah As-Showi:

7. g2 dlizens 10 Iy (Lga ) L}u S

Artinya kisah-kisah seperti kisah Nabi Yusuf ini sudah

banyak dilupakan manusia, seharusnya kita sebagai umat manusia

meyakini dengan sepenuh hati mukjizat berupa turunnya wahyu

kepada Nabi Muhammad saw dan kisah ini yang disampaikan
melalui wahyu Allah berupa Al-Qur’an.

Pada kitab Hasyiyah Showi dijelaskan Kisah Nabi Yusuf ini

merupakan e\ -.>i yang di dalamnya sudah memuat banyak

pelajaran seperti dalam lafal:

116 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an,
(Bandung: Ruang Kata, 2012), him. 16-24.
17 Ahmad bin Muhammad as-Showi, 5L/ s e stz) 22t~ (Bairut: Dar Al Fikr, 1993),

11, him. 291.
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa umat
muslim dapat menjadikan Nabi Yusuf sebagai inspirasi serta
motivasi dalam menjalani hidup, tidak perlu mencari publik
figure dari para artis yang gaya hidupnya berubah-ubah dalam

memberikan baik atau buruk teladan kehidupan.

b. Q.S Yusuf ayat 6
1) Bunyi ayat
s ke 2l
2) Aurti ayat
“Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi)
dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta’bir mimpi-mimpi
dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada
keluarga Ya’qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan
nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu)
Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui

lagi Maha Bijaksana.”
3) Tafsir ayat

Jsb o ey o) Sl i(Chag) ) LS H(EDS))
JT eg) sl i(Sde aen Gag) L3) pe (sl
3 ol g8 o s o) sl (LT TS) ooVl (osin

o o (3 0(S>) il 1(adke 2l O} Bl

118 Ahmad bin Muhammad as-Showi, cst=/ 2t~ 11, him. 291.
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4) Penjelasan

Seperti dijelaskan pada tafsir di atas <b,) 2,k :(Shat
Bl (Chle wem 3ms) Ua) e (sl b e cldes aitu

mukjizat Nabi Yusuf berupa diangkat derajatnya, menjadi seorang
Nabi dan dapat menakwilkan mimpi merupakan ketetapan Allah
yang harus kita yakini, sehingga semakin bertambah keimanan
kita. Ulama berpendapat bahwa Iman adalah keyakinan yang
terbentuk di dalam hati dan itu adalah makna iman yang utama.
Iman juga dibuktikan dengan ucapan dan diimplementasikan
dengan perbuatan.''® Orang muslim menjadi tahu bahwa saat kita
mengalami dinamika kehidupan seperti dengan saudara tiri,
majikan dan keluarga raja serta kebingungan mencari panutan

dalam bersikap, bisa belajar dari Nabi Yusuf.

2. Berdzikir kepada Allah SWT
a. Q.S Yusuf Ayat 23
1) Bunyi Ayat

SN e cJiy gbf))\ q,.EI.&—) dens o e & Juzéj\ 4339} )9

Oshall iy Y & (glgte ot 3 &) dll3les U

2) Arti Ayat

“Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, ‘“Marilah
mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada
Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.”

Sesungguhnya orang yang zhalim itu tidak akan beruntung.”

3) Tafsir Ayat

118 Az-Zandani & Syaikh Abdul Majid, Ensiklopedia Iman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,

2016), him. 10.
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4) Penjelasan

Dari penafsiran kata <J <.» di atas dapat di simpulkan

bahwa rayuan wanita kepada Yusuf Dbermaksud untuk
menegaskan agar Yusuf dengan segera menghampirinya, akan

tetapi ketika menghadapi rayuan seorang wanita tersebut Yusuf

menjawab & 3. Yusuf memohon perlindungan dari Allah, dan

melihat dari tafsiran di atas bahwa Yusuf meletakkan cintanya

kepada Allah, bukan kepada selainnya.'?® Bahkan Yusuf secara

langsung meminta perlindungan kepada Allah. Kata & 3las, ini

adalah tauhid yang murni yang dihasilkan oleh cinta ilahi
sehingga menjadikan dia lupa segala sesuatu bahkan melupakan
dirinya sendiri, sampai dia tidak berkata: Aku berlindung dari
rayuanmu atau makna semacamnya.
3. Bertakwa
a. Q.S Yusuf Ayat 21
1) Bunyi Ayat

120 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.192.
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2) Arti Ayat

“Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya,
“Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-
mudahan dia bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia sebagai
anak.” Dan demikianlah Kami memberikan kedudukan yang baik
kepada Yusuf di negeri (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya
takwil mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi

kebanyakan manusia tidak mengerti.”

3) Tafsir Ayat
by (81aY) gl s smy (e oolpsl s JGy)
Oy (Ily ot of Lady OF ws) Llis aslis (slgte a57)
Al B ade Loy (g i) g olig LS (LUAS5) j5am
o delads) d L gl g e o)) (20Y 8 s BSG)
ol LSS Glaze juie Lo Cabe U5 e (SoalsN) b
ses oY A (o0 Jo I Alg) ol gl of 4SSl
G5 (Osedm) JUSTH ooy (A ST 2S5)

4) Penjelasan
Menurut Sayyid Qutub, Yusuf as. bebas memilih rumah
yang ditempatinya, tempat yang dikehendakinya, dan kedudukan
yang diinginkannya. Hal ini sebagai balasan atas pembuangannya
ke dalam sumur tua, ketakutan-ketakutannya, belenggu penjara,

dan segala ikatan yang membatasinya.?! Allah SWT mengganti

kesulitannya dengan kemudahan, kesempitannya dengan keluasan,

121 Sayyid Qutub, Tafsir fi Zilal Al-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, VI, terj. As’ad
Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 375.
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ketakutannya  dengan  keamanan,  belenggunya  dengan
kemerdekaan, dan dari kehinaannya di mata manusia menjadi

kejayaan dan kedudukan yang tinggi sebagaimana dalam lafal

sl B el iy (bl ) ot LS (2US5) 122

Orang-orang yang berbuat baik dalam keimanannya kepada
Allah, bertawakkal kepada-Nya, menghadapkan wajahnya kepada-
Nya, serta memperbaiki akhlak, amal, dan tingkah laku terhadap
manusia. Sehingga, ia merasa tenteram dengan imannya kepada
Allah dan selalu merasa terawasi dengan takwanya dalam keadaan
tersembunyi (rahasia) ataupun terang-terangan.

Demikianlah Allah menggantikan segala ujian yang
menimpa Yusuf, yaitu dengan kedudukan yang tinggi di dunia dan
juga di akhirat sebagai balasan yang sesuai bagi keimanan,
kesabaran, dan kebaikannya. Ayat ini menegaskan bahwa orang-
orang yang bertakwa akan mendapatkan ganjaran (pahala) yang
besar dari Allah di akhirat kelak sebagai balasan atas ketakwaannya

kepada-Nya.

b. Q.S Yusuf Ayat 22
1) Bunyi Ayat

Opnst] L..Sﬁ éﬂ:’\% La.l&j LS~ oligl st CLLL)

2) Arti Ayat

Dan ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya

kekuasaan dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada

orang-orang yang berbuat baik.”
3) Tafsir Ayat

122 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.192.
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4) Penjelasan

Pada ayat sebelumnya telah dijelaskan bagaimana
ketakwaan Yusuf as. kepada Allah swt. ketika menghadapi ujian
kedengkian dan kejahatan dari saudara-saudara tirinya, dibuang ke
dalam sumur hingga dijadikan barang dagangan oleh musafir yang
menemukannya dan dijual dengan harga yang murah, padahal
keadaan beliau saat itu masih kecil, kedudukannya sangat mulia

yang merupakan orang merdeka dari golongan Nabi. Menurut

keterangan dari Kitab Tafsir Jalalain ayat 15 pada lafal & (4 T
i) Lales g3 of & 350 o dy 2id> 9 o4 Nabi Yusuf hidup di

dalam sumur selama tujuh belas tahun atau kurang dari padanya.
Sehingga Allah memberikan wahyu kepadanya sebagai penenang
hatinya.'?

Ayat ini menerangkan buah dari ketakwaan Yusuf as.
kepada Allah swt. yang tercermin pada keluhuran budi pekerti dan
kesabarannya dalam menghadapi berbagai ujian yang beliau
hadapi. Ayat ini juga menerangkan tentang janji Allah swt. yang
akan memberikan ganjaran (pahala) bagi orang-orang yang sabar
dan takwa, yaitu Nabi Yusuf dianugerahi hikmah dan ilmu

pengetahuan tentang agama setelah beliau dewasa sebagaimana

terdapat pada tafsir yaitu lafal |5 .30 3 Wa (Lles) 18> (LS oLT)

Lo ey of. Allah SWT tidak akan menyia-nyiakan ganjaran bagi

123 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.191.
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orang-orang yang bertakwa kepada-Nya terdapat pada lafal Ls
Wi}! (M\ Lﬁﬁ) aLLgJ'a-.lZA'

Takwa memiliki keterkaitan makna dengan semua nilai-
nilai akhlak. Takwa diartikan dengan menjalankan segala perintah
Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya maka akan tampak jelas
bahwa takwa merupakan inti dari delapan belas nilai karakter
tersebut. Karena kesemuanya itu merupakan bagian dari apa yang
telah Allah perintahkan kepada umat manusia. Seperti karakter
jujur, kerja keras, tanggung jawab, bijaksan dan lain-lain. Semua
karakter ini merupakan bagian dari ketakwaan.

Jika dicermati dari awal hingga akhir surah ini maka akan
didapati nilai-nilai ketakwaan Yusuf as. dalam berbagai peristiwa
dan kejadian yang dialaminya. Ketakwaan merupakan salah satu

inti dari perjalanan kisah Yusuf as. dalam surah ini.

a. Q.S Yusuf Ayat 15

1)

2)

3)

Bunyi Ayat

ceisd o] Tomaly Sl b (3 oslag O Tsaarly & lpondlls
Ogpmin Y oag I3la ol

Arti Ayat

“Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan ke
dasar sumur, Kami wahyukan kepadanya, "Engkau kelak pasti akan
menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak
menyadari.”

Tafsir Ayat

124 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.192.
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4) Penjelasan

Ungkapan tafsir di atas pada lafal #) <l> 1slee menunjukkan

betapa kejinya perbuatan saudara-suadara tiri Nabi Yusuf
terhadapnya. Setelah Yusuf as. menyaksikan bagaimana perlakuan
saudara-saudaranya yang memusuhinya karena kedengkian mereka
kepadanya. Yusuf as. tidak sedikit pun menyimpan rasa dendam
terhadap mereka, ia pun bersedia memaafkan kesalahan mereka
ketika mereka menyadari kesalahan mereka dan meminta maaf
kepadanya. Ayat ini sangat jelas menerangkan bagaimana besarnya
kesabaran Yusuf dalam menerima perlakuan saudara-saudaranya
yang telah membuangnya ke dasar sumur, menyiksanya dan
menghinanya. Karena memang di antara ciri-ciri sabar yang benar
adalah tidak adanya rasa dendam terhadap orang yang
menzhalimnya. la serahkan segala perkaranya hanya kepada Allah,
karena ia yakin segala sesuatu itu berasal dari Allah.%
b. Q.S Yusuf Ayat 18
1) Bunyi Ayat

125 1bnu Qayyim Jauziyah, Madarijus Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabaran
Konkrit: lyyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'in terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar
2003), him. 206.
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3)

4)
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b el (Sl (SO g b JB OIS py el e 13y
Ogdni Lo g;"' Oleadl il J.:,e»
Arti Ayat
“Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran)
darah palsu. Dia (Yakub) berkata, “Sebenarnya hanya dirimu
sendirilah yang memandang baik urusan yang buruk itu; maka
hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan kepada Allah saja
memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.”
Tafsir Ayat

ST (I8 ) aigp T 23l o oo al2t (e s 15lay)
6l 15y ais o 18y Leads ogsbaly den 1o£3 0L IS (63
VQ) ) (C,J}w JA) V.:S.«\f V.L&j [CPCP o.b W < gary (JG) 40
It 5= gmg 4 @::Y (J'v?“ jw) 4 ogerless 6/:\ V_i..,..a';\
(O5izs L Le) Osall ate ogllall (Olazedl lg) (sl (T 29z
g Al p 09 S5

Penjelasan
Pada ayat 18 tersebut tersimpan nilai akhlak yaitu anjuran
untuk bersabar. Pada penjelasan tafsir di atas menunjukkan
bagaimana besarnya kesabaran Ya’qub as. ketika kehilangan putra
tercintanya, Yusuf as yang dibuang oleh saudara-saudaranya ke
dalam suatu sumur. Pada ayat 18 kesabaran Ya’qub as. juga
terlihat ketika menghadapi sifat-sifat anaknya yang menyimpang
dari kebenaran. Beliau tetap mencurahkan kasih sayang dan
perhatian kepada saudara-saudara Yusuf walaupun ia tau mereka
menyimpan kedengkian dan kebencian kepadanya. Bahkan, beliau

dengan sabar memberikan pelajaran kepada anak-anaknya tentang

arti kesabaran.
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Sabar berasal dari bahasa Arab dari akar _—.. memiliki arti

bersabar, tabah hati, menahan, menanggung, berani (atas sesuatu).
Sedangkan secara istilah sabar dapat berarti mencegah dalam
kesempitan, memelihara diri dari kehendak akal dan syara’ dan dari
hal yang menuntut untuk memeliharanya, bisa diartikan pula sabar
adalah menahan diri (nafsu) dari keluh kesah, meninggalkan
keluhan atau pengaduan pada selain Allah.1%

Sabar menurut pengertian agama islam adalah tahan
menderita pada sesuatu yang tidak disenangi, dengan disertai sikap
ridha, ikhlas dan berserah diri kepada Allah. Secara umum dapat
dikatakan bahwa sabar adalah kemampuan atau daya tahan manusia
menguasai sikap destruktif yang terdapat dalam diri setiap orang,
yaitu hawa nafsu. Dengan demikian, sabar mengandung unsur
perjuangan, pergulatan, pengeluaran segala daya upaya untuk tidak
menyerah begitu saja.'?’
c. Q.S Yusuf Ayat 20

1) Bunyi Ayat
Bl e 4 1519 B3gdan wal)> B ek 09

2) Arti Ayat
“Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu
beberapa dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.”

3) Tafsir Ayat
o i (33gdne oal)3) all (% ad) wgis 0l (o9,59)
Bl o oelad (cpoball) or o) sl Gl (515) ey o

Cuiy 0 rais Dlus cppde olisl ) sl e )
4) Penjelasan

126 M. Fajrul Munawwir, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir Tematik,
(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2011), him. 21.

127 Didik Ahmad Supaedi & Sarjuni, Pengantar Studi Islam, (Bandung: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 226.
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Pada Q.S Yusuf ayat 20 mengandung nilai akhlak sabar.
Sabar kaitannya dalam ayat ini adalah sabar akan ujian yang Allah
berikan kepadanya.'?® Yusuf adalah anak dari Nabi Ya’qub, atau
bisa dikatakan seorang yang merdeka dari keluarga terhormat atau
bukanlah seorang budak. Jadi, pada ayat ini menunjukkan
kesabaran Yusuf as. ketika dijual oleh para musafir yang

menemukannya dengan harga yang murah.

d. Q.S Yusuf Ayat 23

1)

Bunyi Ayat
U e i, g\j.f}!\ c,.&i.éj PO oF e & e éj\ 4534))9

Ol iy Y &) (glstn ol 3 4] dll3les U

2) Arti Ayat

3)

4)

“Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, ‘“Marilah
mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada
Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.”
Sesungguhnya orang yang zhalim itu tidak akan beruntung.”

Tafsir Ayat
O ae kb (67 (el 9) iy oo (e & 8 & wg)y)
ey Lo sl (N cor) 4 (cJBy) el (u\y'ﬁ\ g_,.ai.oj) Lgady
A Seel (B3lan JB) o vz 5Ty sl oSG 8ol (39 el
e (st ) e (D) @bl U1 ST (4]) s e
3030 (bl ki ) OLadl (of (&) alal (3 g D3

Penjelasan
Nilai sabar yang terkandung dalam ayat 23 beda halnya
dengan nilai sabar dalam ayat 20-22 yang menunjukkan nilai

kesabaran akan ujian dari Allah yang berupa kesulitan dan

kesenangan. Namun dalam ayat ini adalah nilai sabar dalam

128 Ahmad Hadi Yasin, Dahsyatnya Sabar, (Jakarta: Qultum Media, 2010), him. 98.
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kaitannya untuk menahan dari dari perbuatan maksiat dan sabar
dalam meneguhkan niat untuk ketaatannya kepada Allah.

Dimana dalam kisah Yusuf terlihat ketika Yusuf
menghindar dari kemaksiatan atau dari godaan yang dilakukan oleh
Zulaiha terhadapnya. Ketika Yusuf menolak dan menjauh dari
Zulaiha dari godaan tersebut dan bergegas lari untuk meloloskan
diri dan mendekati pintu. Itulah wujud kesabaran berupa penolakan
dalam berbuat keburukan (berbuat zina) orang yang sabar dalam
hal ini menurut dalam terjemahan ‘Uddah ash-Shabirin Wa
dzakhirah asy-Syakirin karya Ibnu Qayyim Al Jauziah “jika
bersabar dari syahwat kemaluan yang diharamkan, maka
dinamakan iffah (suci), dan kebalikannya adalah orang yang bejat
pezina dan pelacur.”!?®
e. Q.S Yusuf Ayat 25

1) Bunyi Ayat
Lo ol 1 e Lilly 3 e aaned wlBy U Licls
e ol oy 0T V) Toge ol 51T e 51
2) Arti Ayat

“Dan keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik

baju gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya

mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan
itu) berkata, “Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud
buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan
siksa yang pedih?”

3) Tafsir Ayat

by eSSl 4 ezl ) DA Cawg adl oL (W) Lagals)

(uv\;w') Jd>-g (L:-‘?-Wj FEERS W) e (Q:\B)) Ll d;uJo-j

129 |bnu Qayyim Jauziyah, Udatush-Shabirin Wa dzakhirati sy-Syakirin Kemuliaan Sabar
dan Keagungan Syukur terj. Iman Firdaus, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), him. 183.
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4) Penjelasan
Dalam ayat 25 ini terkandung nilai Akhlak sabar
sebagaimana dalam ayat yang ke 20, yaitu sabar terhadap bencana
atau ujian yang sedang menimpa kepadanya dengan tanpa
mengeluh, disertai dengan keridhoan hati terhadap ketentuan dari
Allah 130
Kesabaran ini terlihat ketika Yusuf di lempari tuduhan oleh
Zulaikha “apa balasan terhadap orang yang bermaksud buruk
terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau siksaan yang
pedih?”’dalam hal tesebut Yusuf terdiam dan menerima. Inilah
gambaran kesabaran Yusuf terhadap fitnah istri Al-Aziz. Yusuf as.
benar-benar pemuda yang tangguh dalam menghadapi berbagai
ujian tersebut. Walaupun dia memang memiliki keinginan yang
sama dengan wanita itu, akan tetapi Yusuf as. lebih memilih tidak
melakukan hal yang membuat murka kekasihnya, yakni Allah swt.
Dengan demikian Yusuf as. merupakan orang yang sabar dalam
meninggalkan maksiat kepada Allah swt.3!
5. Ihsan
a. Q.S Yusuf Ayat 22
1) Bunyi Ayat

) (552 ISy Ly LS oligT oal sl

2) Arti Ayat

130 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), him. 119.

181 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah,
2007), him 69.
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“Dan ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya
kekuasaan dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat baik.”

3) Tafsir Ayat

1S (\.o.<.>- oLL”JT) C)Wj jT L Q}JW P9 (o:\.«fj CL\.L})
$5%) sl LS (SIS T cms F 5 0 3 L (Lodey)

4) Penjelasan
Ayat 22 selain terdapat nilai akhlak berupa rendah hati, juga
tersimpan nilai ihsan. Pada keterangan tafsir di atas terlihat balasan

dari nilai ihsan pada diri Nabi Yusuf yaitu terdapat pada lafal Ls

sly=  Allah memberi balasan kepada Yusuf yang tidak pernah

mengotori dirinya dengan perbuatan keji dan jahat, selalu menjaga
kebersihan hati nuraninya, selalu sabar dan tawakal atas musibah
dan bahaya yang menimpanya.
b. Q.S Yusuf Ayat 23
1) Bunyi Ayat

Ol iy Y &) (glste ot (3 <) dil3les JU

2) Arti Ayat
“Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, ‘“Marilah
mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada
Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.”
Sesungguhnya orang yang zhalim itu tidak akan beruntung.”

3) Tafsir Ayat
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4) Penjelasan

Selain nilai sabar di dalam ayat 23 ini terkandung pula

Ihsan, pada diri Yusuf. Terlihat ketika Yusuf digoda dengan

godaan Zulaikha dan Yusuf segera meminta Perlindungan kepada

Allah  &3les “Aku berlindung kepada Allah”. Dalam kitab Tafsir

Jalalain ketika Yusuf menghadapi wanita tersebut, Yusuf as,”
bukan dengan mengancam, tidak juga dengan berkata “aku takut
kepada suamimu” atau “aku tak ingin mengkhianatinya™ atau ““ aku

adalah keteurunan para nabi dan orang orang baik”, Tetapi dia

hanya berkata: “4bl3les, Perlindungan Allah”. Karena ketauhidan

yang sudah melekat pada diri Yusuf sehingga Yusuf
mengungkapkan kecintaannya pada Allah dengan memohon

perlindungan.
B. Akhlak Kepada Orang Lain

1. Mendidik Anak dengan Baik
Nilai akhlak ini peneliti temukan pada:
a. Q.S Yusuf ayat 4
1) Bunyi ayat
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2) Arti Ayat
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku!
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan

bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku.”
3) Tafsir Ayat
Lol Jo AV WSIL 1(cull) Csin (Y Cavg JU 3))
SUUNE B (CVPNA) I RSN ES Y I N PR
g (e ) 45T (o) odlly ndly LSS e 1)
Siall Slis o 98 ) semndl Caool) Osdly (U L
4) Penjelasan

Dari penggalan tafsir di atas dapat diambil makna bahwa
Nabi Ya’qub mengajarkan kebijaksanaan kepada anaknya, yaitu
setelah Nabi Yusuf terbuka dan jujur dengan menceritakan
mimpinya kepada sang ayah, kemudian Nabi Ya’kub menyuruhnya
agar menyembunyikan dari saudara-saudara yang lain. Pada ayat
ini Nabi Ya’kub mengajarkan arti tentang kejujuran dan
keterbukaan anak kepada orang tua.

Anak merupakan tanggung jawab orang tuanya baik ayah
atau ibu, terutama ayah, sebab ia kepala rumah tangga yang
tanggung jawab dunia akhiratnya lebih besar. Sebagai orang tua
harus bisa mendidik anak dengan baik, membiasakan anak untuk
berbuat baik dan mencegah anak apabila melakukan hal yang tidak
baik. Sebagai orang tua tidak boleh membeda-bedakan anak, harus
memberi kasih sayang yang sepadan agar tidak ada rasa iri pada
anak dan agar tidak ada hal buruk yang lahir akibat hal tersebut.
Orang tua yang baik tidak mengutamakan satu anak saja, tetapi

semua anak harus mendapatkan kasih sayang yang sama, karena
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anak juga memiliki hak yang sama pula dengan anak yang lain

yang masih saudara.*®?

b. Q.S Yusuf ayat 5

1)

2)

3)

4)

Bunyi Ayat

Ol O} 1uS” et g e ey jaais ¥ g b JU
Arti Ayat

Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku! Janganlah engkau
ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka akan
membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan itu

musuh yang jelas bagi manusia.”

Tafsir Ayat
Olat 1 (1aST G Ss igs| e Sbey e ¥ p b JB)
Sl el g SIS ) e Lekialey wgalsd T 2ISSIa 3
solall Al :(Cpaegde OLus OUa2l) gl ol
Penjelasan
Penggalan tafsir tersebut merupakan perkataan ayah Nabi
Yusuf yaitu Nabi Ya’kub kepada Nabi Yusuf, beliau mendidik
anaknya agar tidak mengatakan atau menceritakan mimpinya
kepada saudara-saudara tirinya agar mereka tidak saling
membenci, tidak dendam dan iri terhadap Nabi Yusuf. Sikap yang
diambil dari seorang ayah ini sangat bijak dalam menyayangi
semua anak-anaknya. Sikap beliau menunjukkan kehati-hatian dan
waspada akan terjadi hal yang buruk setelah saudara-saudara Nabi
Yusuf mengetahui takwil dari mimpi Yusuf, dan agar tidak terjadi
permusuhan diantara mereka.

Kasih sayang dan perhatian Nabi Ya’kub kepada Nabi

Yusuf as. itu ditanggapi berbeda oleh saudara-saudaranya. Mereka

132 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... him 76.
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menganggap ayah mereka hanya sayang dan perhatian kepada Nabi
Yusuf as. sehingga hal itulah yang menumbuhkan rasa iri hati dan
dengki saudara-saudara Nabi Yusuf kepda Nabi Yusuf. Kasih
sayang ayahnya Ya’qub as., kepada Yusuf melebihi kasih sayang
kepada saudara-saudaranya. Hal ini karena ketika Yusuf dilahirkan
ibunya telah meninggal dunia, sehingga ayahnya, Ya’qub as.,
mencurahkan kasih sayang yang sebesar-besarnya kepada Yusuf
as. Namun, hal ini ditanggapi berbeda oleh saudara-saudara Yusuf.
Mereka menaruh kebencian kepada Yusuf muncul Kkarena
kecemburuan mereka kepadanya.'®3
2. Larangan Bersifat Hasad (Dengki)
Nilai akhlak larangan memiliki sifat dengki atau hasad ini peneliti temukan
pada beberapa ayat dalam Q.S Yusuf, diantaranya:
a. Q.S Yusuf ayat 8
1) Bunyi ayat
A U0 e Fy B bl () ol ogsly Gagd 16 3
e I
2) Arti ayat
(Yaitu) Ketika mereka berkata: “Sesungguhnya Yusuf dan saudara
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat).

Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.
3) Tafsir ayat

(os>15) Tnen (G pmand G 855 Jane 5T 1510 3))
) wele (mas £ 5 G il ) o5 (o) Crol aiiis

Le WABL o 1(Cpee) Los (I & LLT

4) Penjelasan

133 Yasir Burhami, Yusuf Sebaik-baik Kisah terj. Moh. Suri Sudahri, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), him. 365.
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Dalam kitab hasyiyah as-shawi dijelaskan bahwa kata
“ahhabu” merupakan jenis kalimat isim tafdhil yaitu isim yang
dibentuk untuk menyatakan perbandingan (keadaan lebih) antara

satu benda atau keadaan dengan keadaan lain.
>Ujsa>bwg\§piwc7&@uf&w\ﬂ

A e Leasd
Artinya: isim tafdhil adalah isim yang menjelaskan bahwa dua
benda memiliki satu sifat yang sama dan salah satunya
menunjukkan lebih dari yang lain pada sifat tersebut.***

Jadi kata ahhabu pada Ayat 8 yang merupakan isim tafdhil
menunjukkan bahwa saudara-saudara Nabi Yusuf mengganggap
sang Ayah lebih mengutamakan Nabi Yusuf daripada mereka.
Padahal Nabi Ya’kub as mencintai semua anak-anaknya. Meskipun
dianggap lebih mengutamakan Nabi Yusuf, Nabi Ya’kub tetap
mengasihi anak-anaknya yang lain. Hanya saja, saudara-saudara
Nabi Yusuf yang berjumlah 11 orang tersebut tidak merasa, tidak
melihat kasih sayang dari sang ayah dan mencela sikap sang ayah
yang lebih memperhatikan Yusuf sebab sifat dengki dan iri yang

ada pada diri mereka.

Pada kata Lule LaBL o i(cme) Uas (Do & LUT &) dalam

kitab Tafsir Jalalain dapat diketahui bahwa melalui perkataan
mereka, saudara-saudara Nabi Yusuf as. melakukan penghianatan
terhadap sang ayah, dengki terhadap saudaranya, berbuat ghibah
kepada ayahnya sendiri, berprasangka jelek, semua hal itu muncul
akibat sifat dzalim mereka terhadap Nabi Yusuf as.'®

Sifat dengki mereka telah mengubah jalan hidupnya

menjadi pribadi yang hina, hingga sanggup melontarkan perkataan

134 A, Fatih Syuhud, Cara Mudah Membaca Kitab Kuning, (Malang: Pustaka Al-Khoirot,
2021), him. 66.
135 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.191.
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yang tidak pantas diucapkan seorang anak kepada ayahnya yang
saat itu merupakan seorang Nabi. Perkataan buruk yang ditujukan
kepada seorang Nabi lebih jahat dibandingkan berkata bahwa
dirinya kafir. Akan tetapi, saat itu saudara Nabi Yusuf as. tidak
mengetahui apa saja yang diperbolehkan untuk diucapkan kepada
para Nabi. Sehingga mereka dimaafkan dan tidak digolongkan
sebagai orang-orang kafir, meskipun mereka tetap harus

menaggung dosa besar atas kesalahannya.'3®

Kata hasad berasal dari bahasa arab .-~ yang berarti iri

hati, dengki. Hasad adalah penyakit hati yang disebabkan oleh rasa
dendam, mengharapkan hilangnya nikmat Allah yang diberikan
kepada orang lain. Hasad muncul akibat bisikan syaitan yang
menghembus ke benak hati untuk melakukan sesuatu kezaliman
kepada orang lain, menggunakan cara kotor untuk menjatuhkan
orang dan merasa puas dengan taktik tersebut.

Seseorang tidak boleh iri hati kecuali dalam dua hal.
Pertama, iri hati terhadap orang yang telah dikaruniai harta yang
melimpah  dan dia selalu  menginfakkannya  ataupun
menshodagohkan sebagian hartanya kepada orang yang lebih
membutuhkan. Kedua, iri kepada orang yang diberi kepandaian
dalam membaca Al-Qur’an dan dia selalu membacanya setiap hari
baik diwaktu malam maupun siang. Selain dalam dua hal tersebut,
seseorang tidak boleh menyimpan rasa dengki.**’

Setiap manusia tidak bisa hidup sendiri, semua hidup saling
berdampingan dan nikmat Allah yang dberikan kepada manusia itu
tidak selalu sama. Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan
dari diri masing-masing. Dalam hal ini manusia dilarang keras

bersikap dengki kepada orang lain yang memiliki nikmat dari Allah

136 Yasir Burhami, Yusuf Sebaik-baik Kisah Dalam Al-Qur’an terj. Moh. Suri Sudabhri,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him 49.
137 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... hlm 112.
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yang lebih. Maka dari itu, manusia sangat dianjurkan untuk rasa
dengki dengan orang lain.

b. Q.S Yusuf Ayat 9

1)

2)

3)

4)

Bunyi ayat

Lash oday (o 1535555 (Sl g oS J4 L)) s bl ) Gy 5k
Lo

Aurti ayat

Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian
ayah tertumpah kepadamu, dan setelah itu kamu menjadi orang
baik.”

Tafsir ayat

g o %) B 2k T (L) ekl o) Cas L)
o T (ot o 195559) (S kil Y (Sl i 0 (oS
55 0L 1(Gptlo Lash) o bogll iy J5

Penjelasan

Karena alasan Yusuf dan Bunyamin lebih dicintai oleh
ayahnya, saudara-saudara Yusuf berunding dan mereka
berpendapat agar Yusuf yang menjadi saingan mereka merebut hati
ayah mereka dilenyapkan saja dari muka ayah mereka, dengan

membunuhnya atau mengasingkannya ke suatu tempat yang jauh.

Dalam keterangan kitab Tafsir Jalalain disebutkan <5 <3 12)

e cad Vy S b 0L :(S%) mereka dengan sengaja akan

melakukan hal tersebut sehingga terbuka lebar hati ayah mereka
bagi mereka tanpa ada saingan. 1% Sifat seperti ini jelas
menunjukkan kedengkian mereka terhadap saudara mereka sendiri
dengan merencankan suatu tindakan yang dapat membahayakan
Nabi Yusuf as.

138 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.191.
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Ungkapan Sy ek ¥y Sde fi ol pada kitab Tafsir

Jalalain juga mengisyaratkan besarnya keinginan mereka untuk
dicintai dan diperhatikan ayah mereka. Selama Yusuf masih ada
disana, mereka terus dilanda ketakutan, karena merasa bahwa
ayahnya akan lebih mencintai Yusuf. Sikap ini merupakan sikap

dengki yang seharusnya tidak kita lakukan.

c. Q.S Yusuf ayat 10

1)

2)

3)

4)

Bunyi ayat

RN abadl, A Ale & o}ﬁ\j Wﬁbl:i?y e Jﬂé JG
ke (..:;fo\ 3,2

Arti ayat

“Seorang diantara mereka berkata, “Janganlah kamu membunuh
Yusuf, tetapi masukkan saja dia ke dasar sumur agar dia dipungut
oleh sebagian musafir, jika kamu hendak berbuat.”

Tafsir ayat
Bt ) opmbl 1(osdlly LiwslsliY) 135e 98 :(pere ST JU)
AL (SR jamy abith) et 8613 By ) ol 1(CH

SUL 156 3,31 e @35l 1(Calels (xS 0)

Penjelasan
Dari penggalan tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa
perkataan saudara-saudara Nabi Yusuf yang hendak merencanakan
hal buruk terhadap Nabi Yusuf menunjukkan sikap dengki mereka
mengalahkan segalanya hingga bermaksud memisahkan Nabi
Yusuf dari pandangan ayahnya. Padahal, di dalam ajaran islam
dilarang bersikap dengki tehadap sesama. Sebalikya, manusia

dianjurkan untuk menjadi pribadi yang murah hati, lapang dan
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menerima apapun yang ditakdirkan Allah untuk orang lain serta

memaafkan orang lain.!3®

3. Larangan Bersifat Angkuh dan Sombong (Arogan)

Larangan bersifat angkuh peneliti jumpai pada beberapa ayat, diantaranya:
a. Q.S Yusuf ayat 8

1)

2)

3)

4)

Bunyi ayat
AU aas A U Lol () ol oy Cansd TG 3
e IO
Acrti ayat

(Yaitu) Ketika mereka berkata: “Sesungguhnya Yusuf dan saudara
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat).
Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.

Tafsir ayat
(osx5) Tz (Chs) iind sy 355 Gam T (1516 3))
) wela i(deas A 5 Lo ol () 5o o(S) Cpolin i
Le WAL o (o) s o(JDho 40 LU

Penjelasan

Terdapat penjelasan kata Usa pada kitab Tafsir Jalalain
dalam Kitab Hasyiyah as-Showi

STa e 8Ty 598 aaf LY ok Loy Ll o (3 (ol [los ]
oy o Lo Vs Of ) (3 Lo 6T Wb (L 0 i

10 S oslixel O ¢l (3 Lo 1L
Dari keterangan kitab komentar Tafsir Jalalain di atas dapat
dipahami bahwa sikap saudara-saudara Nabi Yusuf memandang

dirinya berada di atas dan selalu merasa benar serta menganggap
Nabi Yusuf dan Bunyamin lebih rendah darinya. Kasih sayang

B Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter ..., him. 112.
140 Ahmad bin Muhammad as-Showi, (slal/ 4l 11, hlm. 293.
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Nabi Ya’kub as. kepada Yusuf karena usianya yang muda dan
akhlaknya yang baik, membuat saudara-saudaranya iri kepadanya.

Saudara-saudara Nabi Yusuf tidak saja iri kepadanya, tetapi juga

mengatakan i.es £ “sedangkan kita adalah satu kelompok yang

kuat” mencerminkan sifat mereka yang arogan, angkuh dan
sombong. Karena itu, mereka menuduh ayah mereka keliru dan
menyimpang dari fokus kasih sayangnya.'

Sebagai manusia ciptaan Allah, kita dilarang bersikap
angkuh dan sombong. Karena kelebihan yang kita miliki tidak lain
adalah dari Allah. Kita dianjurkan untuk selalu mensyukuri
kelebihan kita dan menerima kekurangan kita. Tidak menjadikan
kelebihan kita untuk keangkuhan maupun kesombongan.4?

C. Akhlak Kepada Diri Sendiri

1. Anjuran untuk Berprasangka Baik (Khusnuzhon)
Anjuran untuk berprasangka baik ini terdapat pada:
a. Q.S Yusuf ayat 8
1) Bunyi ayat
A U0 deae 2 U bl ) T oy Casd Tl 3
e IO
2) Arti ayat
(Yaitu) Ketika mereka berkata: “Sesungguhnya Yusuf dan saudara
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat).

Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.
3) Tafsir ayat

141 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.191.
142 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter ..., him. 73.
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(os15) Moo (hs) paiand sy 355 Gam T (1516 3))
O aele i(inas oF 5 Lo Ll ) s (Sl Cpel iiis

ke La,BL n 1(Cnee) Uos (Mo 4 BLT
Penjelasan

Dalam ayat 8 tersebut terdapat ungkapan & tLi &)
ble WL om (o) L= (I secara tidak langsung telah

mencerminkan sifat saudara-saudara Nabi Yusuf yang telah
menggunjing dan berburuk sangka terhadap ayahnya yaitu Nabi
Ya’kub. Padahal, di dalam ajaran islam dilarang berprasangka
buruk (su’uzhon) tehadap sesama. Sebalikya, manusia dianjurkan
untuk berprasangka baik (khusnuzhon) terhadap sesorang dalam
segala keadaan.

Kata khusnuzhon berasal dari bahasa Arab yang terdiri

atas .~ yang artinya baik dan oWl artinya prasangka atau

dugaan, jadi husnuzan artinya berprasangaka baik. Lawan dari
khusnuzhan adalah ‘suuzhan, yang artinya berprasangaka buruk.
Orang yang khusnuzhan ialah orang yang selalu berfikir positif
terhadap orang lain dan tidak pernah berfikir negatif terhadap apa
yang dilakukan orang lain. Sedangkan orang yang suuzhan ialah
orang yang selalu berfikiran negatif terhadap apa yang dilakukan
orang lain.

Seseorang hendaknya selalu bersikap husnudzan terhadap
sesama. Karena selain merupakan sikap yang baik, khusnuzhan
juga akan melahirkan hal-hal yang positif. Seperti berprasangka
baik dan berpikiran positif terhadap sesuatu sedang menimpa
dirinya, baik itu masalah yang berat ataupun yang sangat

membebani hidupnya, berprasangka baik terhadap apa yang telah
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dilakukan orang lain.*® Perilaku khusnuzhan termasuk akhlak
terpuji atau akhlakul karimah karena hal tersebut dapat
mendatangkan manfaat bagi seseorang. Oleh karena itu, perilaku
husnuzhan sangat dianjurkan dimiliki bagi setiap pribadi yang
muslim. Sebagaimana firman Allah swt.

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
tobat lagi Maha Penyayang.” (Q.S Al-Hujurat ayat 12).

Berikut adalah  beberapa contoh perilaku yang

mencerminkan sikap khusnuzhan diantaranya sebagai berikut : a.
Khusnuzhan terhadap Allah swt, seperti menunjukkan rasa
Syukur, beribadah, berdzikir, berdo’a, tawakal dan lain
sebagainya b. Khusnuzhan terhadap diri sendiri, seperti percaya
diri, sabar, tawakal dan lain sebaginya. c. Khusnuzhan terhadap
sesama manusia, seperti saling mengormati, berbuat baik tehadap
sesama, saling menyayangi, tolong-menolong dalam kebajikan
dan lain sebaginya.'#*
2. Larangan Bersifat Dzalim
a. Q.S Yusuf Ayat 9
1) Bunyi Ayat

a2 15355y (Sl 4y oS 4 Lo o bl ol sy A3
Lo Lig

2) Arti Ayat
“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tak

dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan

sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik.”

143 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... hlm 127.
144 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... hlm 132.
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3) Tafsir Ayat
R O I S (SR S PAPE)
1oy 0 155509) (S ity Yy (Sle i O (S

155 0L (xtlo Ligd) ambl Chosy J55 o

4) Penjelasan
Dalam ayat tersebut menyimpan nilai pendidikan
larangan berbuat dzalim, vyaitu mengasingkan ataupun

membunuh saudaranya yang seharusnya ia sayangi. Ungkapan

ini terdapat pada lafal siw 2,0 6l :(Lo)) sy bl ol gy 5k31),145

Dzalim berarti berbuat aniaya, tidak adil dalam
memutuskan perkara atau mengambil hak orang lain. Perbuatan
zalim juga bisa disebut sebagai sifat yang melampaui batas
kemanusiaan, melanggar ketentuan, dan menentang atau
menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan
oleh Allah swt dzalim merupakan sifat tercela yang di kutuk
oleh Allah swt, dilaknat oleh para malaikat, dan di benci oleh
sesama.

Membunuh dan mengasingkan seseorang merupakan
hal dzalim. Orang yang membunuh seseorang berarti ia telah
menyalahi kodrat Tuhan. Di dalam islam dianjurkan untuk
saling mangasihi satu sama lain. Hidup bersama dengan
kerukunan. Dan apabila terjadi suatu masalah, maka harus
diselesaikan dengan baik-baik, jangan terlalu memendam
dendam sehingga menjadikan mudah dihasut setan, dan akan
mengakibatkan ia melakukan apapun yang dapat memenubhi
nafsunya, seperti membunuh dan mengasingkan orang lain.

b. Q.S Yusuf Ayat 10
1) Bunyi Ayat

145 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.191.
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oem kil A L (3 osdlly CawglehimY e BT JU
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2) Arti Ayat
Seorang diantara mereka berkata: “Janganlah kamu bunuh
Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur supaya Dia
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak
berbuat.”

3) Tafsir Ayat
@) ol i(osdlly CrwsldiiY) 1350 52 i(pere JB JU)
(B Jan abh) bl 5al3 Gy A (e (S B
UL 15386 5491 e @)l 1(Calels (2870l sl

4) Penjelasan

Perkataan saudara-saudara Nabi Yusuf dalam lafal Ju)

A e (S alE @) el 1(oslly ChslliEY) 3pgisn (o B

yang merupakan wusulan kedua setelah mereka ingin
membunuhnya tetap saja perbuatan mereka ini termasuk
perbuatan dzalim, mereka telah bersepakat melakukan suatu
dosa besar yaitu memutuskan hubungan silaturrahim, menyakiti
orang tua, dan tidak mengasihi anak kecil yang tidak berdosa,
juga tidak kasihan kepada orang tuanya yang telah berusia
lanjut yang seharusnya dilayani, dihormati, dan diutamakan
oleh mereka. 14
3. Bersikap Jujur/ Larangan Berdusta
a. Q.S Yusuf Ayat 16
1) Bunyi Ayat

d}gﬁ;h’?& V.abT 95 g

146 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.191.



93

2) Arti Ayat
“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada petang
hari sambal menangis.”

3) Tafsir Ayat

(0555) sl by (Lo all 5sToy)

4) Penjelasan
Pada ayat ini dijelaskan bahwa setelah saudara-saudara
Yusuf meninggalkan Yusuf di dalam sumur, mereka menemui
ayah mereka pada waktu malam hari dengan muka pucat seolah

sedang menangisi Yusuf dan memperlihatkan duka cita serta

kesedihannya terdapat pada kata Os..4” Mereka merangkai

susunan kisah itu berdasarkan imajinasi mereka dengan sengaja
bersandiwara di depan ayah mereka. Dari perkataan mereka
dapat diketahui dengan jelas kebohongan yang mereka buat-
buat. Sikap berdusta saudara-saudara tiri Nabi Yusuf ini tidak
boleh kita tiru, karena dalam ajaran Islam sendiri kita harus
berlaku jujur dan berkata sebenarnya.

Mereka berkata: “Wahai ayah kami, sesungguhnya
kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di
dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami
adalah orang-orang yang benar.” (Q.S Yusuf ayat 17)

Kata 42 merupakan hiperbola dari kata ... yang

bearti benar, jujur, dan dapat dipercaya. Namun siddiq di sini
lebih menjurus kepada sebuah sikap membenarkan sesuatu
yang datang dari Allah SWT dan Rasulullah SAW yang timbul
dari rasa dan naluri keimanan yang mendalam.

Sifat jujur adalah sifat yang selalu benar dalam

bersikap, ucapan dan perbuatanya. Seseorang yang hatinya

147 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.192.
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telah tertanam oleh sifat jujur tidak akan ternodai oleh
kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan
dengan kebenaran, serta selalu tampak di pelupuk mata mereka
yang hag.

Sebaliknya sikap dusta adalah pernyataan tentang suatu
hal yang tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.
Dusta ini tidak hanya berkaitan dengan perkataan saja, tetapi
juga dengan perbuatan. Apabila sifat dusta sudah merajalela
dalam kehidupan suatu masyarakat, maka bisa dipastikan
kondisi masyarakat itu akan kacau, karena dusta adalah pangkal
kehancuran.

Sesungguhnya sifat yang paling nyata dari seorang nabi
dan pembahwa wahyu Ilahi adalah bahwa mereka betul-betul
menyampaikan perintah Allah kepada hamba-hamba Allah
sepenuhnya dengan jujur tanpa mengurangi ataupun melebih-
lebihi. 48

b. Q.S Yusuf Ayat 26
1) Bunyi Ayat

taed OIS Of Lglal o dals dgig uds o8 g3l 2 JU

a3 e gmg cBab L5 e 13
2) Arti Ayat
“Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggodaku dan merayu
diriku.” Seorang saksi dari keluarga perempuan itu
memberikan kesaksian, “Jika baju gamisnya koyak di bagian
depan, maka perempuan itu benar, dan dia (Yusuf) termasuk
orang yang dusta.”
3) Tafsir Ayat

148 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... hlm 241.



95

o als dgsy ek o B3 2) B G (JU)
1wzl O 0)) Wi gkl 3 0I5 &1 (59, Leos ol (Lehal

(a2 gy dital) ol (5 on
4) Penjelasan

Nilai akhlak kejujuran dalam ayat 26 adalah dimana

Yusuf sangat jujur dan tidak mengungkapkan kebohongan,
“Orang yang jujur adalah dia yang menyukai kejujuran dan
senantiasa jujur lahir maupun batin dari segala perkataan dan
perbuatan. Dalam Islam kebaikan jujur tidak hanya dipandang
sebagai akhlak umat muslim yang harus dimilikinya, tetapi
memandang lebih jauh dari pada itu bahwa kejujuran adalah
salah satu penyempurna iman sekaligus pelengkap
keislamannya.”!4°

Yusuf mengungkapkan kebenarannya ketika Yusuf

hendak membela diri dari tuduhan yang telah dituduhkan

kepadanya berkata Dengan berkata & & &39)) e Js

“dia menyuruhku untuk menundukkan diriku” dari perkataan
itu sangatlah jelas bahwa Yusuf tidak berbohong dan ketika
kesaksian dari keluarga wanita pun tiba, maka secara
gamblang ketika saksi menyampaikan kebenaran dari alasan
yang sangat masuk akal.
4. Amanah dan Menepati Janji
a. Q.S Yusuf Ayat 17
1) Bunyi Ayat

S AlSD sl die Gy STy awd Luad G) LLL G

149 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim Cet. 1 terj. Fedrian Hasmad, (Jakarta:
Pustaka Al Kautsar), him. 228.
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Arti Ayat

Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami pergi
berlomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang
kami, lalu dia dimakan serigala; dan engkau tentu tidak akan

percaya kepada kami, sekalipun kami berkata benar.”

3) Tafsir Ayat

4)

Ll (belee die Chwgy USH9) o5 (G Lind B UL SJG)

e (Cdslo U5 s W) Bas (o586 willey ol ds)

Ly ol o b iy (2SS gy ot 2@l ol (3 LizedY

Penjelasan

Dalam Q.S Yusuf ayat 17 yang artinya: mereka
berkata: ‘“Wahai ayah Kami, Sesungguhnya Kami pergi
berlomba-lomba dan Kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-
barang Kami, lalu Dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali
tidak akan percaya kepada Kami, Sekalipun Kami adalah
orang-orang yang benar.” (Q.S. Yusuf ayat 17)

Pada ayat tersebut menunjukkan bahwa saudara-
saudara Yusuf yang tadinya berjanji akan menjaga Yusuf,
tetapi ternyata mereka tidak menepati janjinya tersebut.
Mereka yang sudah diberi kepercayaan oleh ayahnya, ternyata
telah merusak kepercayaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa
mereka memiliki sikap yang tidak amanah dan mengingkari
janji.

Janji memang ringan diucapkan namun berat untuk
ditunaikan. Betapa banyak orang yang mudah mengobral janji
tapi tak pernah menepatinya. Manusia dalam hidup ini pasti
ada keterikatan dan pergaulan dengan orang lain. Maka setiap

kali seorang itu mulia dalam hubungannya dengan manusia
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dan terpercaya dalam pergaulannya bersama mereka, maka
akan menjadi tinggi kedudukannya dan akan meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sementara seseorang tidak
akan bisa meraih predikat orang yang baik dan mulia
pergaulannya, kecuali jika ia menghiasi dirinya dengan akhlak-
akhlak yang terpuji. Dan di antara akhlak terpuji yang terdepan
adalah menepati janji dan amanah.

Seseorang tidak akan bisa meraih predikat orang yang
baik dan mulia, kecuali jika ia menghiasi dirinya dengan
akhlak-akhlak yang terpuji. Dan di antara akhlak terpuji, yang
terdepan adalah menepati janji dan amanah.

Amanah secara etimologis berasal dari bahasa Arab

dalam bentuk mashdar dari ! — sl yang berarti jujur atau

dapat dipercaya. Namun dalam penggunaanya di bahasa
Indonesia, yang menyerap dari bahasa arab. Kata ini juga
menjadi dua kata yang berdekatan, yakni amanat, dan amanah.

Amanah sangat penting posisinya dalam kehidupan
dunia, karena tanpa amanah berbagai macam aturan, undang-
undang dan sebagainya tidak dapat terlaksana dengan baik.
Oleh karena itu, wajarlah jika Allah memberikan amanah
sebagai suatu bentuk ketaatan.'*

Orang yang berakhlak amanah adalah orang yang
selalu memelihara hak-hak Allah dan hak-hak manusia yang
ada dalam dirinya. Dengan begitu, dia tidak akan menyia-
nyiakan atau berkhianat terhadap apa yang diembannya seperti
tidak akan mengingkari janji, menjaga apa yang dititipkan
terhadapnya.

5. Rasa Kekhawatiran Melakukan Keburukan
a. Q.S Yusuf Ayat 20

150 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... hlm 122.
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1) Bunyi Ayat

AR e ad 195055 Bagdae wal)s et 09yt

2) Arti Ayat
“Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu

beberapa dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.”
3) Tafsir Ayat

s (B20dmn 0al3) (28U (e o) e 0L (09,59)
f el (el 0 ad) Wil ol (19153) capteos oo
J5 iy Dlas oo olisl @l asld ae ) 3G
S
4) Penjelasan

Akhlak yang terkandung dalam ayat yang ke 20 ketika
para penemu Yusuf merasa khawatir. Para penemu Yusuf
merasa kekhwatiran akan akibat yang diperbuatnya ketika akan
menjual Yusuf yaitu kekhawatiran akan orang tua jika
mengetahui. Kekhawatiran ini adalah rasa takut akan ketahuan
atau diketeahui. Maka jika dilihat dari peristiwa tersebut
seharusnya manusia mempunyai rasa kekhawatiran ketika
melakukan perbuatan keburukan kekhawatiran dalam hal ini
adalah kekhawatiran akan akibat yang diperbuatnya kepada
dirinya dan orang lain, atau kekhawatiran akan balasan dari
Allah. Seharusnya setiap orang mempunyai rasa takut atau
khawatir jika melakukan perbuatan yang meragukan agar

terhindar dari sesuatu yang belum jelas kebolehannya.

6. Kemandirian
a. Q.S Yusuf Ayat 21
1) Bunyi Ayat



2)

3)

4)
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Arti Ayat

“Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada
istrinya, “Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang
baik, mudah-mudahan dia bermanfaat bagi kita atau Kkita
pungut dia sebagai anak.” Dan demikianlah Kami memberikan
kedudukan yang baik kepada Yusuf di negeri (Mesir), dan agar
Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan Allah berkuasa
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengerti.”

Tafsir Ayat
Uy (1Y) sl s gng (e o olisl ) Jy)
OS5 (W odsnd of Lindsy O (ons) Likis aslia (olste 25T)
b e Luilaey (b el e olid LS (US)) g
b d o e o (Y 8 d D)
Sie o Gl U3 e (Sl b e wdady)
S (o) e I i) ol sl oF oSl (T LS sl
U5 (Ogedery) JUSH g (A1 ST 2805) ¢ o2 opmnr

Penjelasan

Setelah Yusuf dijual dan terbeli oleh pembesar mesir
maka Yusuf saat itu akan menghadapi permasalahan hidup
yang baru ketika Yusuf menjadi anak angkat seorang pembesar

Mesir. Sebagaimana dalam firman-Nya pada Q.S Yusuf ayat
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21 “Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik,
boleh Jadi Dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut Dia
sebagai anak.” Maka Yusuf akan dituntut sebagai seorang yang
mandiri, dalam kehidupan yang baru di rumah pembesar

Mesir. 11

7. Rendah Hati
a. Q.S Yusuf Ayat 21

1)

2)

3)

Bunyi Ayat

of Liadty OF s olytn ST &0y e e olsl )l JUsg
J@E e WJ upjiy 3 W}; &A C,UJ\% U.Sj R
Opala¥ ST 205 00l Je LI dlly sl Yl

Arti Ayat

“Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada
istrinya, “Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang
baik, mudah-mudahan dia bermanfaat bagi kita atau Kkita
pungut dia sebagai anak.” Dan demikianlah Kami memberikan
kedudukan yang baik kepada Yusuf di negeri (Mesir), dan agar
Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan Allah berkuasa
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengerti.”

Tafsir Ayat

s (91aY) ) il smy (s oo ol ) JBy)
O\% (\.Uj ob:’u ji L:uz.g OT L;w&) Ldee aslis (ob.’:ﬁ @;T)
b e by by Jall e slid LS (SUIS) jam
b i e 2 (Y 3 G BSG) el

151 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.192.
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4) Penjelasan

Lafal Lxe 4. menunjukkan bahwa Nabi Yusuf
mendapat kedudukan yang mulia setelah perjalanan panjang
dizolimi oleh saudara-saudara tirinya, akan tetapi hal tersebut
tidak membuat Nabi Yusuf sombong, ia tetap rendah hati dan
memaafkan kesalahan-kesalahan saudaranya.

Nilai rendah hati dapat menghindarkan diri dari sifat
sombong selain itu karena kerendahan hati manusia dapat
menghormati orang lain meskipun kepada orang yang dalam
status sosial ekonomi lebih rendah. Maka nilai rendah hati ini
Jika tertanam pada diri seseorang akan menjadikan seseorang
mempunyai rasa tenggang rasa dan mempunyai rasa belas
kasih pasa sesamanya.'®®

b. Q.S Yusuf Ayat 22
1) Bunyi Ayat

M‘ (_.SJ;' «._‘J.S-‘ij LJ&) Lo.§.>- o\;.ﬁﬂ o:L.ch CL‘,\)

2) Arti Ayat
“Dan ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya
kekuasaan dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik.”

3) Tafsir Ayat

152 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., hlm.192.
153 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak,... hlm 157.
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(LS o) iy ol a0 say (s2sl &hlky)
L™ (Q353) T om0 3 001 3 L (L) S
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4) Penjelasan

Ayat 22 masih berkaitan dengan ayat sebelumnya,
yaitu ayat 21 dimana dalam status sosialnya menjadi anggota
keluarga pembesar Mesir tidak akan membuat Nabi Yusuf
besar kepala karena keadaan dan kemewahan yang ada dan
penghomatan seorang pembesar Mesir untuk menjadikan

Yusuf sebagai anak angkat.

Dengan demikian dari ayat ke 21-22, dapat
disimpulkan bahwa dalam kaitannya nilai kemandirian dan
rendah hati tersimpan nilai kesabaran dalam menghadapi
ujian yaitu ujian dalam bantuk kesulitan dan ujian dalam
bentuk kesenangan. Ujian dalam dalam bentuk kesenangan
berupa harta yang melimpah dan kedudukan.

8. Tanggung Jawab
a. Q.S Yusuf Ayat 23
1) Bunyi Ayat

o iy g\y&\ c,JzI.éj S T VLRI Y. éj\ 4534l
Oshllall biy S Slgtn -l Gy &) Al3lae JB U

2) Arti Ayat
Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya
menggoda dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata,
“Marilah mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, “Aku
berlindung kepada Allah, sungguh, tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik.” Sesungguhnya orang yang

zhalim itu tidak akan beruntung.”
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3) Tafsir Ayat

wre culb (6T (4 9) s o (L & on &) winglyy)
T (S ) & () coald (1Y) i) Lgndly O
JB) sl oz sy oWl e 3515 (3 el @Dy ol
S (3) @Il ) T (£]) cl5 e AL 3ge (H3lee
V) oladl (of (&) abal @ 6ol Yo alie (Slgze )
sUHI (Oshla)l liy
4) Penjelasan

Nilai bertanggungjawab ini terlihat ketika Yusuf
mengemban amanah karena telah di percaya oleh tuannya,

ketika Yusuf digoda dan Yusuf meminta perlindungan

kepada Allah, selanjutnya Yusuf mengungkapkan dalam

Firman-Nya ¢slsts ol (3, 4| “sesungguhnya tuanku telah

memperhatikan aku dengan baik”. Dalam kitab tafsir bahwa,
“orang-oramg pada saat itu menggunakan kata rabb untuk
menunjukkan majikan.”*>*

Itulah wujud kesetiaan Yusuf dalam mengemban
tanggung jawab dan urusan yang telah diamanahkan padanya.
Dan jika dilihat dari Kitab Tafsir Jalalain wujud dari tidak
menghiyanati juga di jelaskan “bila aku melanggar Tuhanku
dengan menghiyanati orang yang telah mempercayaiku pasti
aku berlaku zalim. Sungguh orang-orang yang zalim tidak
akan beruntung memperoleh apa yang diharapkan.>®

Dalam kenyataan tersebut juga dilihat dari zaman
sekarang bayak anak muda yang tidak memperdulikan

perbuatan tidak baik ketika diberikan amanah dari orang

154 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mabhalli, Tafsir Al-Qur'an..., him.193.

1%5 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Al-Qur'an..., hlm.193.
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tuanya, sebagai contohnya seusia remaja jika ke sekolah pasti
berangkat sendiri tanpa diawasi orang tua, di sisi lain karena
orang tua percaya pada anaknya. Tentang amanah yang telah
diberikan orang tua terhadap anak, bahkan orang tua percaya
anaknya bisa menjaga diri dan berperilaku baik. Namun di
zaman sekarang ini sangat banyak seorang anak yang
menghianati orang tuanya dengan berbagai alasan ketika
diluar pengawasan orang tuanya.*
9. Teguh Pendirian
a. Q.S Yusuf Ayat 24
1) Bunyi Ayat
we ool SIST &) Olay (of5 OF Vo) s By & 2 il
Cadsdl bale o ) o Laoilly ¢gunll
2) Arti Ayat
“Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya
(Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya
dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami

palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, dia

(Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih.”
3) Tafsir Ayat

of ‘)LJ) Sy wzs (\.45. Viﬁ) CLA.%-\ wn odaab (4 o2 Adly)
ho b sty A i e ol JB (8 by o6
oLZgJT (G,U.,\.{) L@.’uu— ij ub:-j A.LGL)T S 5}.@.& CA.>U>=.9
oo G B ((lasdly) LA (soudl ws C3ni) Olayl

ol (o o) ez 313 (39 Zellall (3 (L) Lol
4) Penjelasan

156 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter ..., him. 97.
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Penafsiran ayat yang ke 24 dijelaskan “Yusuf as
adalah anak muda yang tampan itu telah bermaksud juga
melakukan sesuatu dengannya, andaikata dia tidak melihat
bukti dari Tuhannya, vyaitu hikmah dan ilmu vyang
dianugrahkan kepadanya. Bukti dari Tuhannya itulah yang
menghalang-halangi dia melakukan kehendak hatinya.

Dari penafsiran tersebut terlihat jelas nilai akhlak
keteguhan hati atau teguh pendirian, dimana Yusuf teguh dan
kuat dalam menghadapi cobaan yang Allah berikan dengan
tidak melakukan kemaksiatan, dan tetap menaati perintah
Allah. Meski sebenarnya Yusuf juga mempunyai maksud
dengannya, namun karena Yusuf taat pada Tuhannya dan
diberikan petunjuk untuknya, maka Yusuf tidak mempunyai
kehendak dalam hatinya.

10. Menghindar dan Menolak dari Berdua-duaan
a. Q.S Yusuf Ayat 25

1)

2)

3)

Bunyi Ayat

oW e Lills 55 e aad @dBy OU Lisuly

w

o lde gl ey 0T Y

Toge Ml )i o sl L 28
Arti Ayat

“Dan keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu
menarik baju gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga koyak
dan keduanya mendapati suami perempuan itu di depan pintu.
Dia (perempuan itu) berkata, “Apakah balasan terhadap
orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain
dipenjarakan atau (dihukum) dengan siksa yang pedih?”
Tafsir Ayat
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4) Penjelasan

Pada tafsir Q.S Yusuf ayat 25 dijelaskan bahwa Nabi
Yusuf setelah melihat bukti dari Allah. Maka Yusuf segera
menolaknya dan segera berlari dari tempat dimana wanita itu
merayunya. Jika dilihat dari kisah ini bahwa, “Yusuf juga
bermaksud melakukan dengannya.” maka sebagaimana
keterangan di atas sangat mungkin orang biasa tergoda
dengan godaan, jikala melakukan berduaan antara laki-laki
dan perempuan. Maka hal yang harus dilakukan adalah
menghindar dari perbuatan yang mendekati zina dengan cara

menghindar dari berdua-duaan.
Dalam islam sudah di jelaskan untuk untuk menjaga
pandangan menjauhkan diri dari zina Q.S Al-Isra’ ayat 32

yang ditegaskan agar manusia menjauh dari perbuatan zina:

Morwrs Ly 226 OIS ) o 5Y,s
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk”.

Q.S An-Nur ayat 30-30 yang menjelaskan tentang menjaga

pendangan dan menjaga kemaluan:

Osrinzy G- i
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Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi
mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
mereka perbuat". “Katakanlah kepada wanita yang beriman,
hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kehormatannya”.

Ayat di atas memerintahkan kepada mukmin laki-laki

dan mukmin perempuan agar pandangan mata jangan

dibiarkan, jangan sampai pandangan mata liar tanpa ada

pembatasnya dapat menggulingkan kedalam lembah yang

hitam. Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra :

1 J6 Loy ade B Lo n ) O we A ) e ol o0

phai 5 amgdl e Lol als ¢ JUas wf ad OB B3lly oSTCN
(3l olgy) S 3 a5l Cor s 5 o oy G35l

Dari Ibnu Abbas ra. Sesungguhnya Nabi saw. bersabda:
Awas, jauhilah perbuatan zina., karena sesungguhnya
perbuatan zina itu terdapat empat unsur negatif, yaitu:
menghilangkan keelokan paras muka, dan terputus rizki dari
Allah, dan: menjadikan kemurkaan Tuhan yang bersifat
pengasin dan menyebabkan kekal di dalam neraka.
(HR.Thabrani) .

Jika dilihat dari kisah Yusuf tersebut bahwa fenomena
akhlak remaja atau anak muda zaman sekarang sangat bertolak
belakang, banyak anak muda yang kurang bergitu
memperhatikan dan menjaga batas-batas pergaulan antar laki-
laki dan perempuan, bahkan bayak juga yang sudah
menganggap berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan
adalah hal yang sudah biasa. Padahal dalam Al-Qur’an dan
Hadits sudah jelas diterangkan bahwa laki-laki dan perempuan

tidak boleh mendekati zina, dan diperintahkan pula setiap
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manusia untuk menjaga pandangan dan menjaga kehormatan

yang telah dimilikinya,'”

11. Tidak Pendendam
a. Q.S Yusuf Ayat 26

1)

2)

3)

4)

Bunyi Ayat

O™ o) Lehal (on dals dgdy (ol e g9y (& U

Arti Ayat

“Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggodaku dan merayu
diriku.” Seorang saksi dari keluarga perempuan itu
memberikan kesaksian, “Jika baju gamisnya koyak di bagian
depan, maka perempuan itu benar, dan dia (Yusuf) termasuk
orang yang dusta.”

Tafsir Ayat
oo WelE dghy ki o (539 2) Bate Crug (JU
B azwd O 0)) 1 lid Al (3 0T &1 (59, Lgas ol (Lehol
(CodlSI e 52y 23d) o5 (U3 e

Penjelasan
Yusuf bukanlah seorang yang pendendam, nilai ini
terlihat ketika Yusuf mendapati tuduhan, Yusuf membela
dirinya di hadapan tuannya dan saksi dengan berkata “dia
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya).” Jika
dilihat dari kebiasaan pada umumnya seseorang yang di tuduh
atau di fitnah mereka akan berontak dan merasakan

kedengkian sehingga menimbulkan rasa dendam atau rasa

untuk membalasnya dalam waktu yang sama ataupun dalam

157 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter ..., him. 106.
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waktu yang lain. Namun dalam peristiwa ini tidak ada rasa
sedikitpun balasan dari yusuf kepada Zulaikhah dihadapan
saksi kecuali hanyalah kalimat pembelaan dari hasil

kejujurannya.

12. Kebijaksanaan
a. Q.S Yusuf Ayat 27

1)

2)

3)

4)

Bunyi Ayat
onsslall e any EVRLC I o B aaed O Ol
Arti Ayat
“Dan jika baju gamisnya koyak di bagian belakang, maka
perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) termasuk orang
yang benar.”
Tafsir Ayat
(alall pr 529 codSS) Gals (23 0 B8 a2l OIS O))
Penjelasan
Tafsir di atas dapat di simpulkan bahwa dalam
pembahasan tafsir pada ayat 26-27 membadahas tentang
kesaksian, dan seseorang yang bersaksi dalam tuduhanya.
Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat mengenai siapa
saksinya, menurut Sebagian mufassir ialah anak paman istri
Al ‘Aziz seorang cerdik cendikiawan yang bijaksana. Menurut
sebagian riwayat , yang menjadi saksi peristiwa ini ialah
seorang bayi yang ditakdirkan Allah dapat berbicara untuk
sekedar menjadi saksi. Tetapi Riwayat ini lemah.
Kesaksiannya yang dapat diterima akal sehat ini merupakan
suatu kebijaksanaan yang diambil dalam menghadapi

permasalahan ini.

b. Q.S Yusuf Ayat 28

1)

Bunyi Ayat
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2) Arti Ayat
“Maka ketika dia (suami perempuan itu) melihat baju
gamisnya (Yusuf) koyak di bagian belakang, dia berkata,
“Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu. Tipu dayamu benar-
benar hebat.”

3) Tafsir Ayat
el Lol (T (8 B o o B wzed) Loy (1) L)

0 ¢ (pae) el Lasd (5508570) 508 0) #1511 o
4) Penjelasan
Setelah diadakan penyelidikan dan pertukaran pikiran
antara Menteri dan keluarga istrinya tentang peristiwa yang
terjadi ini, maka diperiksa baju Yusuf yang robek itu, ternyata
baju Yusuf yang robek di bagian belakang, sehingga jelas
dalam peristiwa ini Yusuf yang benar, tidak dapat dibantah dan
diragukan lagi. Maka tuduhan perempuan itu terhadap Yusuf
adalah palsu. Sikap yang diambil dalam permasalahn ini sangat
tepat, nilai kebijaksanaan dapat melatih manusia untuk
mempertimbangkan keputusan yang akan dihadapi.*>®
c. Q.S Yusuf Ayat 29
1) Bunyi Ayat
OO ORI R R I RE S
2) Arti Ayat
“Wahai Yusuf! “Lupakanlah ini, dan (istriku) mohonlah
ampunan atas dosamu, karena engkau termasuk orang yang

bersalah.”

3) Tafsir Ayat

18 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter ..., him. 106.
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Penjelasan
Pada ayat 29 ini terkandung nilai kebijaksanaan di
dalamnya. Peristiwa ini bermula ketika Zulaikha seorang istri
pejabat pemerintahan di Mesir menggoda dan merayu Yusuf,
sehingga Yusuf mendapati robek bajunya ketika dia lari dari
kejaran  Zulaikha. Pada saat itu, suami Zulaikha
memergokinya dan mendatangkan saksi terhadap kejadian
tersebut. Yang mana dari hasil kesaksian tersebut Yusuf
divonis tidak bersalah. Walaupun Yusuf divonis tidak
bersalah, sebagai seorang kepala keluarga mengambil suatu
kebijaksanaan untuk menjaga keutuhan dan nama baik
keluarga. Hal ini tercermin dalam perkataan suami tersebut
ketika berkata:

“Yusuf, berpalinglah dari ini, dan engkau (hai wanita)
mohonlah ampun atas dosamu...”
Apa yang diputuskan sang suami telah menyelesaikan

persoalan. Peristiwa ini, merupakan salah satu peristiwa yang
sering terjadi pada rumah-rumah keluarga “terhormat” yang
kurang memperhatikan tuntunan agama. Mereka tahu dan
menyadari bahwa perbuatan mereka buruk, tetapi di saat yang
sama mereka ingin tampil atau paling tidak diketahui sebagai
keluarga terhormat yang memelihara nilai-nilai  moral.
Karena itu kasus yang seperti ini harus ditutup dan dianggap

seakan tidak pernah ada.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada analisis dan pembahasan data hasil penelitian,

dapat diambil kesimpulan nilai-nilai akhlak dalam Q.S Yusuf ayat 3-29 pada

Kitab Tafsir Jalalain terdapat 21 nilai akhlak yang dikelompokkan ke dalam

tiga bagian besar, sebagai berikut:

1.

2.

Akhlak kepada Allah SWT

Nilai-nilai akhlak kepada Allah diantaranya beriman kepada Allah
SWT, berdzikir kepada Allah SWT, bertakwa, sabar, dan ihsan. Akhlak
beriman kepada Allah ini setelah peneliti analisis terdapat pada Q.S Yusuf
ayat 3 dan ayat 6. Berdzikir kepada Allah SWT terdapat pada Q.S Yusuf
ayat 23. Bertakwa terdapat pada Q.S Yusuf ayat 21 dan 22. Sabar terdapat
pada Q.S Yusuf ayat 15, 18, 20, 23, dan ayat 25. Ihsan terdapat pada Q.S
Yusuf ayat 22 dan ayat 23.
Akhlak kepada Orang Lain

Nilai-nilai akhlak kepada orang lain diantaranya mendidik anak
dengan baik, larangan bersifat hasad, larangan bersifat angkuh dan
sombong. Mendidik anak dengan baik terdapat pada Q.S Yusuf ayat 4 dan
ayat 5. Larangan bersifat hasad terdapat pada Q.S Yusuf ayat 8, 9, dan ayat
10. Larangan bersifat angkuh dan sombong terdapat pada Q.S Yusuf ayat
8.
Akhlak kepada Diri Sendiri

Nilai-nilai akhlak kepada diri sendiri diantaranya anjuran untuk
berprasangka baik, larangan bersifat dzalim, bersikap jujur, amanah dan
menepati janji, rasa khawatir melakukan keburukan, kemandirian, rendah
hati, tanggung jawab, teguh pendirian, menghindar dari berdua-duaan,
tidak pendendam, dan bijaksana.

Nilai akhlak anjuran untuk berprasangka baik terdapat pada Q.S
Yusuf ayat 8. Larangan bersifat dzalim terdapat pada Q.S Yusuf ayat 9 dan
ayat 10. Bersikap jujur terdapat pada Q.S Yusuf ayat 16, dan ayat 26.
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Amanah dan menepati janji terdapat pada Q.S Yusuf ayat 17. Rasa
khawatir melakukan keburukan terdapat pada Q.S Yusuf ayat 20.
Kemandirian terdapat pada Q.S Yusuf ayat 21. Rendah hati terdapat pada
Q.S Yusuf ayat 21 dan ayat 22. Tanggung jawab terdapat pada Q.S Yusuf
ayat 23. Teguh pendirian terdapat pada Q.S Yusuf ayat 24. Menghindar
dan menolak berdua-duaan terdapat pada Q.S Yusuf ayat 25. Tidak
pendendam terdapat pada Q.S Yusuf ayat 26. Kebijaksanaan terdapat pada
Q.S Yusuf ayat 27, 28, dan ayat 29.

B. Saran
Saran yang ingin penulis sampaikan ditunjukkan kepada beberapa pihak
terutama kepada pihak yang menjalankan pendidikan.
1. Bagi Pendidik
Hasil penelitian diharapkan memberi kontribusi yang bernilai
positif bagi segenap pendidik, termasuk di dalamnya guru, orang tua, dan
masyarakat dengan menjadikan kisah-kisah dalam Al-Qur’an sebagai
media pembelajaran edukatif yang menarik dan sebagai referensi
keteladanan bagi para pendidik dalam pembelajaran serta dalam
menerapkan nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.
Masukan kepada pendidik agar menggunakan kisah-kisah dalam Al-
Qur’an sebagai contoh kisah teladan. Seperti halnya kisah teladan dalam
Q.S Yusuf, karena pendidikan dengan keteladanan dari kisah atau secara
langsung, lebih mudah untuk dipahami oleh siswa.
2. Bagi Siswa
Menemukan pengetahuan, mengembangkan wawasan, dan dapat
menerapkan kisah keteladanan Nabi Yusuf sebagai wujud akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Orang Tua
Kepada orang tua, diharapkan bagi orang tua agar membiasakan
anaknya dalam berbuat baik dan berakhlak karimah sejak masih usia dini.
Karena orang tualah yang berperan penting dalam pendidikan anaknya

ketika di lingkungan luar sekolah atau di luar lembaga pendidikan.
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Sehingga akhlak dan perilaku baik anak sudah biasa dan sudah menjadi
karakter pada diri anak.
. Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti berikutnya di
bidang yang sama, diharapkan penelitian ini dapat diteruskan agar
penelitian ini lebih akurat serta menjadi sumber informasi dan referensi

peneliti dalam mengembangkan hasil penelitian ini.
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